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ABSTRAK

Shalat idul fitri adalah salah satu shalat sunnah yang
sangat dianjurkan (muakaddah) akan tetapi awal waktu
pelaksanaannya masih belum banyak yang membahas, karena hal
tersebut banyak masyarakat yang masih kebingungan ketika 1
syawal atau hari raya idul fitri mengenai kapan dimulainya shalat
idul fitri. Hingga muncul lah ide dari K. Azhar Lathif Nashiran
(Ketua LFNU Kudus) untuk mencantumkan waktu shalat idul
Fitri pada jadwal imsakiyah yang dikeluarkan oleh LFNU Kudus
dan belum ada lembaga yang mencantumkan waktu shalat idul
fitri ada jadwal imsakiyahnya, hal ini dilakukan agar
mempermudah masyarakat untuk melakukan ibadah shalat idul
fitri. Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti metode apa yang
digunakan oleh LFNU kabupaten Kudus dalam penentuan awal
waktu shalat idul fitri.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sumber
data primer yang digunakan penulis adalah hasil dari wawancara
dengan ketua LFNU kabupaten Kudus, sedangkan data sekunder
didaptkaan dari karya ilmiah, artikel dan buku-buku yang
berkaitan dengan pembahasan khususnya shalat idul fitri, metode
pengumpulan data yang digunakan penulis adalah wawancara
secara langsung dengan LFNU kabupaten Kudus dan metode
dokumentasi yaitu pengumpulan data dan informasi yang
berkaitan dengan penelitian. Metode analisis data yang digunakan
adalah deskriptif atau dengan menguraikan dan menyimpulkan
hasil dari penelitan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menentukan
awal waktu shalat idul fitri LFNU Kudus menggunakan waktu
dhuha sebagai patokan perhitungan, kemudian apabila waktu
dhuha jam 6 lebih < 5 menit maka dibulatkan menjadi 06:05 dan
apabila jam 6 lebih > 5 menit maka dibulatkan menjadi 06:10 ,
selisih waktu ini sendiri karena mengikuti anjuran figih untuk
mengakhirkan awal waktu shalat idul fitri agar masyarakat
memiliki sedikit kelonggaran waktu untuk berzakat fitrah.
Keyword: awal waktu shalat, Idul Fitri, LFNU Kudus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Shalat merupakan rukun Islam kedua setelah sahadat,
juga merupakan perintah langsung dari Allah Swt yang
diberikan  kepada Nabi Muhammad Saw ketika
melaksanakan misi suci Isra’ Mi'raj yang terjadi pada
tanggal 27 Rajab tahun 12 setelah kenabian.! Menentukan
waktu shalat merupakan persoalan fundamental dan
signifikan ketika dihubungkan dengan sah tidaknya shalat.
Hal ini dikarenakan dalam menunaikan kewajiban shalat
tersebut, kaum muslimin terikat pada waktu-waktu yang
sudah ditentukan.” Sebagaimana tercantum dalam surat al-

Nisa’ ayat 103 :

6 2K g 15,885t N 1gSE B pim e
G Gt Jo 236 B & Bl sl atd

EAN

o,

bde

”Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktu-waktunya atas orang-orang yang beriman”. (al-
Nisa’:103)°

Slamet Hambali, llmu Falak 1, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2012), 103

2susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern, (Yogyakarta: Suara M uhammadiyah, Cet.Il, 2007), 63.

3Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran Dan Terjemahnya,
(Jakarta: Bumi Restu, 1974), 125.
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Ketentuan waktu shalat yang diterangkan atau

ditunjukkan oleh Rasulullah Saw baru sebatas fenomena
alam, tidak ada spesifikasi kapan waktunya. Secara otomatis
fenomena alam seperti ini akan memunculkan persoalan bagi
kita, pada saat langit mendung dan Matahari tidak
memantulkan sinarnya, maka kita akan kesulitan dalam
mendeteksi posisi Matahari untuk dijadikan dasar penentuan
awal dan akhir waktu shalat.
Selain adanya waktu-waktu shalat wajib, dikenal juga shalat
sunnah. Salah satu shalat sunnah yang termasuk dianjurkn
adalah shalat Idul Fitri. Shalat hari raya Idul Fitri merupakan
ibadah yang sangat dianjurkan bagi selurun umat Islam yang
tidak ada ada udzur, tak terkecuali perempuan haid’ walau
tidak diperbolehkan shalat, tapi dianjurkan turut mengambil
keberkahan momen tersebut dan merayakan kebaikan
bersama kaum muslimin lainnya, setiap orang pada saat itu
dianjurkan menampakkan kebahagiaan dan kegembiraan.*

Hukum shalat Id adalah sunnah muakkadah (sangat
dianjurkan).” Sejak disyariatkan pada tahun kedua Hijriyah,
Rasulullah tidak meninggalkannya sampai beliau wafat.
Dalam memberikan hukum waktu shalat, kapan dimulainya,
mulai awal dan akhir waktu, semuanya telah dibahas pada
ilmu figih. Waktu awal shalat Id dimulai dari terbitnya
matahari. Dan yang paling utama adalah menangguhkan
shalat 1d sampai naiknya matahari seukuran satu tombak.
Terntang waktu pelaksanaan shalat Idul Fitri, dalam Hadis
yang diriwayatkan oleh Jandab RA, bahwasanya Rasulullah
melaksanakan shalat Idul Fitri saat matahari kira-kira
setinggi tombak, dan Idul Adha kira-kira dua tombak.®

“Hamka, Dari Hati Ke Hati, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 232. Lihat juga
Himatu Mardiah Rosana, Ibadah Penuh Berkah Ketika Haid dan Nifas, (Jakarta:
Lembar Langit Indonesia, 2015), 143.

SSyaikh DR. Alauddin Za'tari, Fikih Ibadah Madzhab Syafi'i, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2019), 175.

Tengku Muhammad Hashi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), 131.


https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Himatu+Mardiah+Rosana%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Syaikh+DR.+Alauddin+Za%27tari%22&tbm=bks
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“Jundab telah berkata, "Nabi Saw shalat Hari Raya Idul
Fithri bersama kami di waktu matahari tingginya sekadar dua
batang tombak dan beliau shalat Hari Raya Idul Adha
diwaktu matahari tingginya sekadar satu batang tombak™.

Waktu kira-kira setinggi satu tombak atau dua tombak
itu menjadi acuan sebagai awal masuknya waktu shalat dan
waktu tersebut sama dengan waktu shalat Duha yaitu sekitar
7 dzira’ atau 12 syibr. Standar tersebut lalu ditransfer ke
dalam bahasa ahli hisab (ahli falak) dengan artian ketinggian
matahari sekitar 7 dzira’ atau setara dengan sekitar 4° 30°.
Ketinggian tersebut menjadi salah satu kriteria awal waktu
Duha yang dipakai hingga kini. Kriteria tinggi waktu Duha
yaitu 3° 30’ (Muhyiddin Khazin), 4° (Susiknan Azhari), 4°
30’ (Slamet Hambali, Ahmad Izzuddin dll), 5° (M. Abdul
Karim Nasr), 12° (A. Kadir, A.Djamil)dan sebagainya.
Sedangkan Kementerian Agama Republik Indonesia
menggunakan kriteria ketinggian 4° 30°.’

Di Indonesia, praktek Sholat Idul Fitri dilaksanakan
pada tanggal 1 Syawal, dan dengan batas waktu ketentuan
tersebut di atas, tentu akan menjadikannya berbeda di setiap
daerah. Di Indonesia, rata-rata batas waktu sholat Idul Fitri
dimulai pukul 06.00 WIB sampai pukul 08.00 WIB.®

"Nila Ainatul Mardiyah, Analsis Pendapat Imam Syafi’i Dalam Kitab
Al’'umm Tentang Awal Waktu Shalat ‘Idaini Dalam Perspektif Falak. Skripsi di
UIN Walisongo Semaranng tahun 2017, 6-7.

8 Laudia Tysara, “shalatidul fitri dilakukan pada tanggal? Ini hukum dan

tatacara melaksanakannya”, www. liputan6. com, 15 Juni 2022


https://www.liputan6.com/tag/sholat-idul-fitri

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi
kemasyarakatan yang mempunyai forum yang bertugas
menghimpun dan membahas dan memecahkan masalah-
masalah yang maugif dan waqi‘iyah yang harus segera
mendapatkan kepastian hukum termasuk di dalamnya.
Menarik ketika melihat ada selembaran jadwal Imsakiyyah
WIB Bulan Romadion tahun 1443 H/2022 M dari LFNU
Kabupaten Kudus yang tertera bahwa pelaksanaan waktu
Shalat Idul Fitri 1443 H dimulai pukul 06.05 WIB / 06.31
ISTIWA’. Keterangan jelas tentang waktu Shalat Idul Fitri
tidak ditemukan di Jadwal Imsakiyah yang dikeluarkan oleh
pihak manapun.




Gambar 1.1 Jadwal imsakiyah LFNU Kudus 2022
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan
meneliti tentang perhitungan awal waktu shalat Idul Fitri dari
Lembaga Falakivah NU (LFNU) Kabupaten Kudus,
sehingga dapat diketahui metode perhitungan yang
digunakan. Maka penulis melakukan dalam bentuk penelitian
skripsi dengan judul Analisis Perhitungan Awal Waktu
Shalat Idul Fitri Menurut Lembaga Falakiyah NU (LFN)
Kabupaten Kudus.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diajukan berkenaan

dengan penelitian adalah:

1. Bagaimana perhitungan awal waktu shalat Idul Fitri
menurut Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten
Kudus?

2. Bagaimana penentuan awal waktu shalat Idul Fitri
Lembaga Falakivah NU (LFNU) Kabupaten Kudus
menurut Figih dan Astronomi?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penulisan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perhitungan awal waktu Shalat Idul
Fitri menurut Lembaga Falakiyah NU (LFNU)
Kabupaten.

2. Untuk mengetahui perhitungan awal waktu shalat I1dul
Fitri Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus
menurut Figih dan Astronomi.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Secara akademis, yaitu agar bisa dijadikan sebagai salah
satu syarat guna mendapatkan gelar sarjana, dan juga bisa
dijadikan sebagai rujukan karya ilmiah.

2. Secara teoritis dan praktis, yaitu penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pembahasan terhadap
permasalahan-permasalahan  tersebut di atas dan
diharapkan  dapat memberikan pemahaman dan
pengertian dan juga wawasan bagi peneliti, para pembaca



dan pihak-pihak yang terkait dalam perhitungan awal
waktu Shalat Idul Fitri menurut Lembaga Falakiyah NU
(LFNU) Kabupaten dan perhitungan awal waktu shalat
Idul Fitri Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten
Kudus menurut Figih Astronomi.

E. TelaahPustaka

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan
rujukan karya llmiah lain yang relevan dengan permasalahan
yang sedang peneliti kerjakan. Dengan telaah pustaka ini,
peneliti ingin menunjukkan bahwa apa yang peneliti teliti
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian dalam bentuk skripsi karya Siti
Romelah dengan judul Metode Istinbath Hukum Imam Abu
Hanifah Tentang Hukum Shalat Idul Fitri.° Penelitian
membahas tentang bagaimana hukum shalat Idul Fitri
menurut pendapat Imam Abu Hanifah, dan bagaimana
metode Istinbath Hukum yang digunakan Imam Abu Hanifah
dalam menetapkan hukum shalat Idul Fitri serta analisa
penulis tentang hukum shalat idul fitri.

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah pertama,
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat Idul Fitri itu
dihukumkan wajib bagi setiap muslim. Sebagaimana
wajibnya shalat Jum’at, bahkan wanita yang sedang haid,
dipinggit dan yang tidak mempunyai jilbab agar meminjam
jilbab saudaranya, agar bisa meyaksikan atau pergi untuk
shalat Idul Fitri dan wanita yang sedang haid agar menjauh
dari tempat shalat. Sebagai sandarannya beliau menggunakan
hadits yang di riwayatkan oleh Ummu Athiyyah.

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
rujukan diatas adalah peneliti membahas pandangan
Lembaga Falakiyah NU Kabupaten Kudus terkait dengan
Idul Fitri sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh

%Siti Romelah, Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah Tentang Hukum
Shalat Idul Fitri. Skripsi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
tahun 2014.



Siti Romelah membahas tentang pandangan Imam Abu
Hanifah mengenai Idul Fitri.

Kedua, penelitian dalam bentuk skripsi karya Nila
Ainatul Mardiyah dengan judul Analsis Pendapat Imam
Syafi’i Dalam Kitab Al'umm Tentang Awal Waktu Shalat
‘Idaini Dalam Perspektif Falak.'® Hasil penelitian
menunjukkan bahwa awal waktu shalat ‘Idaini perspektif
Imam Syafii dalam kitab al-Umm adalah terbit matahari
secara sempurna. Yyaitu piringan bawah matahari sudah
keluar dari ufuk. Awal waktu shalat ini diformulasikan
dengan rumus terbit akan tetapi nilai ketinggian matahari
positif, yaitu h,= (Ref + Semidiameter matahari + Dip).

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
rujukan diatas adalah peneliti membahas pandangan
Lembaga Falakiyah NU Kabupaten Kudus terkait dengan
waktu shalat Idul Fitri sedangkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nila Ainatul Mardiyah membahas tentang
pandangan Imam Syafi’i mengenai waktu shalat Idul Fitri.

Ketiga, tulisan makalah karya Rusdin Muhalling dengan
judul Penentuan Waktu Shalat: Antara Tradisionalisme Dan
Modernisme."* Penelitian ini adalah merupakan suatu studi,
dengan kajian llmu Falak sebagai ilmu hisab, untuk
digunakan oleh umat Islam dalam praktik ibadah sehari-hari,
khususnya ibadah shalat, puasa dan ibadah haji. Pokok
bahasan adalah penetapan awal waktu shalat, secara tepat
dan teliti berdasarkan dengan data daerah dan rumus waktu
shalat. Pembahasan dalam penenlitian ini, adalah penentuan
waktu shalat antara tradisionalisme dan moderenisme,
dilakukan secara tradisional dan modern dengan teori
maupun praktik, bagaimana ilmu falak sebagai ilmu hisab,
menentukan awal waktu shalat secara tepat dan teliti pada

ONila Ainatul Mardiyah, Analsis Pendapat Imam Syafi’i Dalam Kitab
Al’'umm Tentang Awal Waktu Shalat ‘Idaini Dalam Perspektif Falak. Skripsi di
UIN Walisongo Semaranng tahun 2017.

YRusdin Muhalling, Penentuan Waktu Shalat: Antara Tradisionalisme Dan
Modernisme. Jurnal Al-‘Adl Vol. 10 No. 1, Januari 2017, 160-177.



suatu tempat, ketepatan dan ketelitiannya dapat dibuktikan
dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah,berdasarkan
rumus awal waktu shalat. Penetapan awal waktu shalat, awal
bulan Ramadan, satu Syawal dan Zulhijjah, serta penetapan
hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, serta hari-hari besar bagi
umat Islam. Hasil hisab dan Rukyah, dapat dibuktikan dan
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Hasil penelitian
menunjukkan: bahwa ilmu Falak sebagai ilmu hisab, sangat
bermanfaat bagi umat Islam dalam menetapkan waktu-waktu
ibadah. Seperti menetapkan awal bulan Ramadan, arah
Kiblat, menetapkan waktu buka puasa dan waktu sahur.
Menetapkan waktu memulai dan mengakhiri puasa
Ramadan, menetapkan hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,
Posisi Arah Kiblat pada suatu daerah, diawali dengan
metode-metode atau cara-cara praktis, yaitu matode (Hisab)
dan metode Rukyat.

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
rujukan diatas adalah peneliti membahas pandangan
Lembaga Falakiyah NU Kabupaten Kudus terkait dengan
hisab awal waktu shalat Idul Fitri sedangkan dalam karya
ilmiah diatas memabahas tentang hisab perhitungan awal
waktu shalat universal.

Keempat, penelitian dalam bentuk skripsi karya Saldy
Yusuf dengan judul Sistem Hisab Waktu Shalat Dalam
Website Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama."” Penelitian ini membahas mengenai: 1.) Bagaimana
sistem hisab waktu shalat dalam website Lembaga Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, dan 2.) Bagaimana akurasi
sistem hisab waktu shalat dalam website Lembaga Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama,
sistem hisab waktu shalat dalam website Lembaga Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama merupakan salah satu

25aldy Yusuf dengan judul Sistem Hisab Waktu Shalat Dalam Website
Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. Skripsi di UIN
Walisongo Semarang tahun 2019.
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program yang berbasis astronomi modern, perhitungannya
merujuk buku Astronomical Algorithms Jean Meeus high
accuracy yang mendukung tampilan waktu shalat praktis dan
opsional. Penggunaan Kkoreksi ketinggian tempat hanya
digunakan untuk waktu Magrib, sedangkan Isya dan Subuh
masih menggunakan nilai konstan, Sehingga menimbulkan
selisin sampai 2 menit 45 detik Kketika diterapkan koreksi
ketinggian tempat untuk Isya dan Subuh. Kedua, berdasarkan
hasil analisis akurasi website Lembaga Falakiyah Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama dengan Bimas Islam memiliki selisih
kisaran 0 menit sampai 1 menit. Sehingga program ini cukup
akurat digunakan dalam penentuan waktu shalat.

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
rujukan diatas adalah peneliti membahas Perhitungan
Lembaga Falakiyah NU Kabupaten Kudus terkait dengan
Idul Fitri sedangkan dalam penelitian diatas membahas
tentang sistem hisab awal waktu shalat Lembaga Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.

Dari beberapa penelitian di atas, diketahui bahwa belum
ditemukan kajian khusus yang membahasa tentang
perhitungan awal waktu shalat Idul Fithr yang dilakukan oleh
sebuah lembaga pengkaji ilmu falak seperti Lembaga
Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus. Oleh karena itu,
penelitian yang akan peneliti kaji ini merupakan hal baru dan
masih bisa dilakukan penelitian lebih lanjut.

F. Metode Peneltian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena
data-data yang digunakan pada penelitian ini merupakan
data yang diperoleh dengan pendekatan kualitatif."®
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif.

2. Sumber Data

133ugiyono, MetodePenelitianPendidikan (PendekatanKuantitatif,
Kualitatif, dan R&B). Bandung: Alfabeta, 2008, 15
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Jenis data yang digunakan ada dua yakni data primer
dan data sekunder.

Data Primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti atau
yang bersangkutan yang memerlukannya.™* Data primer
berasal dari wawancara dengan pihak Lembaga Falakiyah
NU (LFNU) Kabupaten Kudus, disini  penulis
mewawancarai K. Azhar Lathif Nashiran selaku ketua
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus.

Data Sekunder ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah
ada."®Data sekunder berasal dari hasil laporan penelitian,
karya ilmiah, artikel dan buku-buku yang ada
hubungannya dengan penelitian.

3. Metode pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh
penulis dengan menggunakan metode pengumpulan data:
a. Wawancara
Wawancara ialah teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh
pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawabannya dicatat atau direkam.*®  Sumber
wawancara dari pihak Lembaga Falakiyah NU
(LFNU) Kabupaten Kudus, adapun narasumber utama
dalam penelitian ini adalah Azhar Lathif Nashiran
(ketua Lembaga Falakiyah NU Kudus).
b. Dokumentasi

“Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
82

Bid.

|gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
Cet |. Bogor: Ghalia Indonesia, 2002, 85 Wawancara juga berarti cara
memperoleh data atau informasi dan keterangan melalui wawancara tanya jawab
secara langsung dari narasumber. Lihat Basrowi dan Suwandi, Metode
Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 188.
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Dokumentasi (Documentation) yaitu
pengumpulan data dan informasi pengetahuan yang
berhubungan dengan penelitian, terutama sumber
utama sebagai data primer, di samping data sekunder
yang berkaitan dengan penelitian.'” Dokumentasi ini
peneliti gunakan untuk memperoleh data untuk
menunjang yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis kumpulkan data-
data yang sudah terkumpul, kemudian penulis
menganalisis dengan metode analisis deskriptif*® yaitu
menggambarkan sifat atau keadaan yang ingin dicapai
adalah mengetahui bagaimana sebenarnya perhitungan
awal waktu shalat Idul Fitri dari Lembaga Falakiyah NU
(LFNU) Kabupaten Kudus.

Jadi, setelah berhasil menggali informasi dan
mengumpulkan data-data penelitian, proses selanjutnya
adalah melakukan analisis data. Dalam menganalisis
data, penulis kumpulkan data-data yang sudah
terkumpul, kemudian penulis menganalisis dengan
metode analisis deskriptif yaitu menggambarkan sifat
atau keadaan yang ingin dicapai adalah mengetahui
bagaimana sebenarnya perhitungan dari Lembaga
Falakiyah NU (LFNU) Kabupaen Kudus dalam
penentuan awal waktu shalat Idul Fitri.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman
dalam menganalisa permasalahan pada penelitian ini, maka
peneliti menggunakan sistematika penelitian sebagai berikut:

Ysgifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
cet . ke-4, 91. Dokumentasi juga berarti yaitu pengumpulan data-data dan bahan-
bahan berupa dokumen. Lihat Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,
(Jakarta: Ul Press, 1986), 66.

¥Tim Penyusunan Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, Pedoman Penulisan
Skripsi, (Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2008), 13.
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Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan
membahas tentang beberapa hal meliputi; Latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab Kedua, Kerangka Teori. Pada Bab ini peneliti
akan membahas tentang Tinjauan Umum tentang Shalat Idul
Fitri. Pada bab ini akan dibagi dalam lima sub bab
pembahasan. Sub bab pertama akan membahas pengertian
shalat Idul Fitri. Sub bab kedua akan membahas tentang
dasar hukum Shalat Idul Fitri. Sub bab ketiga akan
membahas tentang hukum melaksanakan Shalat Idul Fitri.
Sub bab keempat akan membahas tentang waktu dan tempat
melaksanakan Shalat Idul Fitri. Dan sub bab kelima akan
membahas tentang hikmah Shalat Idul Fitri.

Bab Ketiga, Pada Bab ini peneliti akan membahas
tentang Perhitungan Awal Waktu Shalat Idul Fithri Menurut
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus. Dalam
bab ini akan dibagai dalam dua sub bab. Sub bab pertama
akan membahas tentang gambaran umum tentang Lembaga
Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus. Sub bab kedua
akan membahas tentang awal waktu Shalat Idul Fitri menurut
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus. Sub bab
ketiga akan membahas tentang perhitungan awal waktu
Shalat Idul Fitri menurut Lembaga Falakiyah NU (LFNU)
Kabupaten Kudus

Bab Keempat, Pada Bab ini peneliti akan membahas
tentang Analisis perhitungan awal waktu Shalat Idul Fitri
menurut Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus.
Bab ini dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab pertama
menjawab rumusan masalah menganalisa perhitungan awal
waktu Shalat Idul Fitri menurut Lembaga Falakiyah NU
(LFNU) Kabupaten Kudus. Adapun sub bab kedua
menjawab rumusan masalah menganalisa perhitungan awal
waktu Shalat Idul Fitri Lembaga Falakiyah NU (LFNU)
Kabupaten Kudus menurut Figih dan Astronomi.
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Bab Kelima, Pada Bab ini peneliti akan membahas
tentang Penutup pada Bab ini meliputi kesimpulan dan saran-
saran.



BAB Il
AWAL WAKTU SHALAT IDUL FITRI

A. Pengertian Shalat Idul Fitri

Dalam Islam dikenal dua shalat hari raya atau shalat id.
Yaitu shalat Idul Fitri dan Shalat 1dul Adha. Shalat Idul Fitri
dilaksanakan pada setiap tanggal 1 Syawal, seusai umat
muslim menunaikan ibadah puasa Ramadlan sebulan penuh
pada setiap tahun. sedangkan Shalat Idul Adha dilaksanakan
pada setiap tanggal 10 Dzulhijjah pada setiap tahun.® Shalat
id disyari’atkan pada tahun kedua Hijriah.” Hukum shalat Id
adalah sunnah muakkadah (sangat dianjurkan).® Sejak
disyariatkan pada tahun kedua Hijriyah, Rasulullah Saw
tidak meninggalkannya sampai beliau wafat. Kemudian ritual
ibadah ini dilanjutkan oleh para sahabat beliau dan umat
Islam, baik golongan salaf maupun setelahnya, juga selalu
melakukannyaumat Islam, baik golongan salaf maupun
setelahnya, juga selalu melakukannya.*

Diberi nama id (hari raya) karena Allah SWT pada hari
id itu memberikan berbagai ihsan kepada hamba-hamba-Nya
pada setiap tahun. Di antaranya, dibolehkan makan di siang
hari setelah dilarang untuk makan di siang hari selama bulan
Ramadlan, dan diperintahkan untuk menunaikan zakat fitrah.
karena biasanya, hari raya itu penuh dengan kebahagiaan,
kesenagan dan berbagai aktivitas. Sementara keceriaannya
kebanyakan terjadi karena sebab itu. Asal makna kata id

!Abdul Manan bin H. Muhammad Sabari, Rahasia Shalat Sunnat,
(Bandung:Pustaka Hidayah, 2006), cet ke-2, 105

2Hasan Ayub, Figih Ibadah Panduan Lengkap Beribadah Sesuai Sunnah
Rasulullah SAW, (Jakarta: Cakra Lintas Media, 2010), cet ke-1, 325.

syaikh DR. Alauddin Za'ari, Fikih Ibadah Madzhab Syafi'i, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2019), 175.

“Saleh al-Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005),
cet ke-1,, 201.
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sendiri secara bahasa adalah kembali, yaitu kembali dan
berulangnya kebahagiaan setiap tahun.’

Karena term Shalat Id terdiri dari dua kosa kata yaitu
shalat dan id, maka perlu dijabarkan tentang dua kosa kata
tersebut. Untuk kepentingan pembahasan, peneliti akan
mengemukakan beberapa pendapat ulama tentang dua kosa
kata tersebut sebagai berikut:

1. Shalat

- Ar-Raghib al-Ashfahani mengatakan bahwa:
Shalat ialah ibadah yang tertentu, asalnya ad-do 'a, dan
dinamai ibadah ini dengan doa seperti menamai
sesuatu dengan nama sebagian apa yang ada di
dalamnya, dan shalat itu dari sebagian ibadah-ibadah
yang diterangkan oleh syari’at itu. Walaupun berbeda
gambaran-gambarannya dengan sebab perbedaan
syari‘at.’

- Dr. Ibrahim Anis, menerangkan bahwa:
Shalat ialah ad-do’a dikatakan: Shalla Shalatan,
berdoa dia dengan doa. Shalat itu ialah ibadah yang
tertentu yang dibina ketentuan-ketentuan waktunya
dalam syari’at.’

- Sayyid Sabiq memberikan definisi tentang shalat
sebagai berikut:
Shalat itu ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan
perbuatan tertentu yang dimulai dengan membaca
takbir dan disudahi dengan mengucapkan salam.®

®Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Jilid 2, (Jakarta: Gema Insani,
2010), cet ke-1, 459.

®Ar Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradati al- Fadhil Qur’an, (Beirut:
Darul Kitabil ‘Arabi, Tauzi ‘Darul Fikr, Th), juz 1, 293.

"lorahim Anis, al-Mu jam al-Wasith, (Mathabi’ Darul Ma’arif, 1392 H-
1972 M), juz 1, 522.

8sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Maktabatul Adab wa Mathaba’atuha bil
Jammamiz ta, Ath Thab’ah Ats-Tsaminah), Juz ke-1, 157.
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Berdasarkan uraian dan pendapat para ulama sebagai
tersebut diatas, peneliti menarik kesimpulan:

a) Menurut jumhur ahli bahasa dan Fugaha bahwa kata
shalat itu arti pokoknya ialah doa.

b) Shalat jama’nya ialah shalawat, merupakan kata mashdar
dari kata kerja shalla, artinya berbagai perkataan yang di
dalamnya terdapat doa, istighfar, tashih sujud dan lain-
lain. Dengan makna bahwa shalat itu menhadapnya setiap
Mu’min kepada Tuhannya.

c) Shalat dalam pengertian istilah syara’ ialah ibadah yang
terkumpul di dalamnya berbagai bacaan dan perbuatan
yang tertentu, dimulai dengan bertakbir dan diakhiri
dengan membaca salam, baik shalat fardhu atau shalat
sunnat.

Dengan keterangan di atas, jelaslah bahwa shalat itu

mempunyai arti dan nilai tersendiri dalam ibadahnya bagi

setiap Muslim, di mana segala ketentuannya telah ditentukan
sedemikian rupa menurut ketetapan syara’.

2. 1d

- Dr. lbrahim Anis, memberikan keterangan tentang arti
kata al- ‘Id sebagai berikut:

Al-‘Id ialah apa yang kembali dari kesusahan atau
penyakit atau kerinduan dan sebagainya. Al-‘7d juga
berarti setiap hari berkumpul, dengan mengadakan
peringatan terhadap sesuatu yang dianggap mulia atau
sesuatu yang disayangi.’

- Dalam kitab Kifayatul Akhyar dijelaskan bahwa:
Kata id adalah diambil dari kata al-Audu (kembali),
sebab pada hari itu orang-orang kembali menikmati
tahun, atau kembalinya kebahagiaan sebab kembalinya

®Ibrahim Anis, al-Mu jam al-Wasith, juz 1, 635.
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hari itu atau karena banyaknya anugerah Allah SWT
kepada hamba-Nya di hari itu."’

- Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy berpendapat sebagai
berikut:

Id dalam pengertian bahasa sama dengan musim.
Yakni musim manusia ramai-ramai berkumpul untuk
merayakan sesuatu atau melaksanakan sesuatu. Kata ‘id
bermakna a’aid (yang kembali lagi), diambil dari pada
kata ‘aud, yang bermakna kembali kepada kesenangan,
kegembiraan, memakai pakaian yang indah-indah,
menikmati makanan-makanan yang lezat, seperti yang
dilakukan pada hari itu dan kembali membersihkan hati
dari dendam kesumat dari perangai-perangai yang Keji,
serta menghiaskan jiwa dengan kemesraan dan kasih
sayang. dinamakan hari ‘id dengan ‘id, adalah karenah
dia selalu kembali pada saatnya dan karena pada hari itu
banyak benar anugerah Allah SWT yang dicurahkan
kepada hamba-hamba-Nya."*

Berdasarkan berbagai pendapat ulama sebagaimana
tersebut di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

a) Kata idain adalah kata tatsiniah dari kata mufrad dari al-
‘id, bentuk masdar dari kata kerja ‘ada-ya ‘uudu- ‘audun
artinya kembali, kembali berbahagia, bergembira pada
saat dan waktu tertentu dengan membawa ruh dan jiwa
yang suci, sebagai satu gambaran kongkrit dari adanya
kebahagiaan yang hakiki. Keadaan semacam ini
senantiasa kembali diperingati secara sistematis dan
kontinyu.

Omam Tagiyuddin Abu Bakar bin M. Alhusaini, Kifayatul Akhyar , (CV.
Bina Iman,Th), juz 1, 341.

1T M. Hasbi Ash Shiddigie, Problematika Idul Fitri, (Yogyakarta:
Menara Kudus, 1972), cet ke-2, 1.
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b) Kata ‘idain merupakan satu nama bagi dua hari raya yang
sudah maklum dalam agama Islam, yang terkenal dangan
sebutan Idul Fitri dan Idul Adha. Di dalamnya terdapat
upacara ibadah yang khusus dalam rangka idh-harus
surur, menampakkan berbagai kebahagiaan karena Allah
atas segala nikmat dan karunia-Nya.

Dasar Hukum Shalat 1dul Fitri

Adapun sumber dalilnya ada dari al-Qur’an, Sunnah dan

Ijma’. Dari al-Qur’an, Firman Allah SWT dalam surah al-

Kautsar ayat 2:

s 2t s
“Maka dirikkanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah”

Dalam hadits seperti sabda Rasulullah Saw yang
diriwayatkan oleh Anas Ra.
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“Dari Anas bin Malik, dia berkata, berkata: Telah bersabda
Rasulullah Saw: “datanglah aku ke Madinah, dan penduduk
Madinah saat masih Jahiliyah mempunyai dua hari dalam
setiap tahun untuk bermain-main. Maka, beliau SAW
bersabda, “kalian dulu mempunyai dua hari untuk bermain-
main, sungguh Allah telah mengantinya dengan yang lebih
baik dari keduanya, yakni hari (raya) Fitri dan hari (raya)
Adha (kurban).”
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Dari sunnah, ditetapkan secara mutawatir bahwa
Rasulullah saw. Melakukan shalat dua hari raya. Shalat hari
raya pertama yang Beliau lakukan adalah shalat Idul Fitri
pada tahun kedua Hijriyah. Di samping itu, kaum Muslim
telahlzbersepakat tentang disyari’atkannya dua Shalat hari
raya.

Hukum Melaksanakan Shalat Idul Fitri

Para ulama berbeda pendapat tentang shalat Idul Fitri,
apakah
hukumnya, wajib atau sunnah.®* Perbedaan pendapat ini
terbagi menjadi tiga bagian:

Pendapat Pertama: Pendapat pertama mengatakan
hukum shalat id adalah wajib ‘ain. Ini adalah pendapat Abu
Hanifah, salah satu pendapat imam asy-Syafi’i, salah satu
riwayat dari Ahmad dan pendapat sebagian ulama mazhab
Maliki.**

Imam asy-Syafi’i mengatakan: barangsiapa memiliki
kewajiban untuk mengerjakan shalat Jum’at, wajib baginya
untuk menghadiri shalat dua hari raya. Dan ini tegas bahwa
hal itu wajib a’in.*®
Sebagaimana dalam penjelasan:

JU g 54l uu"vﬁji@w\f’f wm&;;m
R g e s dus de D Kl B
i 2 iy O ad oo o cslad aghy { sV

2Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Jilid 2, 459-460.
BMuhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab, Ja'fari, Hanafi,

Maliki, Syafi'i, (Jakarta: Lentera Basritama, 2004), cet ke-1, 125

76.

“Muhammad Jawad M ugniyah, Figih Lima Mazhab.., 125
Ibnu Rajab, Fathul Baari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), cet ke-1,75-
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“Asal mula dua hari raya yaitu dari hadits dari Anas Ra.
Setelah Rasulullah datang ke Madinah dan bersabda, “kalian
dahulu mempunyai dua hari untuk bermain-main, sungguh
Allah telah menggantikannya dengan yang lebih baik dari
keduanya, yakni hari raya Fitri dan hari raya Adha. Shalat id
bahwasannya wajib atau sunnah, disebutkan oleh Jumhur
bahwasannya ia (Shalat id) adalah sunnah (riwayat Hasan).
dari Abu Hanifah Ra, sesungguhnya Shalat id adalah wajib
sebagaimana wajibnya Shalat Jum’at”.

Pendapat Kedua: Pendapat kedua mengatakan hukum
shalat 1d adalah fardhu kifayah, apabila telah dikerjakan oleh
sebagian orang, maka kewajiban yang lain menjadi gugur.
Ini pendapat ulama mazhab Hanbali dan sebagian ulama asy-
Syafi“i. Dalil mereka juga dall yang digunakan oleh
pendukung pertama, akan tetapi mereka berkata, “hukum
shalat id bukanlah wajib ‘ain karena tidak disyari’atkan
untuk mengumandangkan adzan, maka hukumnya tidak
wajib, seperti halnya shalat jenazah.*®

Pendapat Ketiga: Pendapat ketiga mengatakan hukum
shalat id adalah sunnah muakkad dan bukan wajib. Ini
adalah pendapat Imam Malik, asy-Syafi’i dan kebanyakan
pengikut mereka. Shalat id adalah shalat yang mengandung
ruku’ dan sujud, namun tidak disyariatkannya untuk
mengumandangkan azan, maka ia tidak wajib, seperti halnya

Abu Malik Kamal bin as-Sayid Salim, Shaheh Figih Sunnah,
(Jakarta:Pustaka Azzam, 2007), cet ke-2, 924.
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shalat Dhuha. Menurut Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim
penulis buku Shaheh Figih Sunnah pendapat yang kuat
adalah pendapat pertama, yang mendasarkan pada dalil-dalil
diatas. Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa shalat
id hukumnya sunnah muakkad adalah pendapat yang
dhoif,dan adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat id
adalah fardhu kifayah adalah pendapat yang kurang tepat,
sebab hal ini han¥a untuk keadaan tertentu dan untuk
sebagian orang saja."’

Seorang Ulama kenamaan di Indonesia Prof.T. M.
Hasbi Ash Shiddigey mengemukakan pendapatnya tentang
hukum shalat ,,idain ini sebagai berikut:

Sembayang ‘id, suatu fardhu yang ditegaskan oleh
amalan Nabi Dia difardhukan (diwajibkan) juga atas para
wanita. para ulama berselisihan paham dalam menetapkan
hukum shalat ‘id. pendapat yang hak dalam hal i, ialah
bahwa sembayang ‘id fardhu bukan sunnah.*®

D. Waktu dan Tempat Melaksanakan Shalat Idul Fitri
Menentukan waktu shalat merupakan persoalan
fundamental dan signifikan ketika dihubungkan dengan sah
tidaknya shalat. Hal ini dikarenakan dalam menunaikan
kewajiban shalat tersebut, kaum muslimin terikat pada
waktu-waktu yang sudah ditentukan.”®  Sebagaimana
tercantum dalam surat al-Nisa’ ayat 103 :

YAbu Malik Kamal bin as-Sayid Salim, Shaheh Figih Sunnah, 924.

18 T.M.Hasby ash Shidigey, Pedoman Shalat, (Jakarta: CV, Bulan-Bintang,
1995), cet ke-2, 419

gysiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet.1l, 2007), 63.
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”Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktu-waktunya atas orang-orang yang beriman”. (al-
Nisa’:103)*°

Maksud ayat tersebut adalah anjuran untuk melaksanakan
shalat sesuai dengan waktunya, artinya tidak boleh menunda
dalam menjalankannya, sebab waktu-waktunya telah
ditentukan dan kita wajib untuk melaksanakannya.
Sebagaimana yang telah terdapat dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah.”*

Ayat di atas hanya menyatakan bahwa shalat adalah
kewajiban yang telah ditentukan waktunya, tetapi pada ayat
di atas tidak disebutkan kapan waktu pelaksanaannya dan
berapa jumlah waktu shalat tersebut. Para ulama figh
kemudian memberikan batasan-batasan waktu shalat dengan
berbagai cara atau metode yang mereka asumsikan untuk
menentukan waktu-waktu shalat tersebut.

Shalat yang mempunyai waktu-waktu tertentu yang
tidak  bisa  ditawar-tawar lagi. Hikmah  dari
ditentukannyawaktu-waktu tersebut karena sesuatu yang
tidak mempunyai waktu tertentu biasanya tidak diperhatikan
oleh kebanyakan orang. Selain itu penetapan waktu tersebut
juga bertujuan agar orang mukmin selalu ingat kepada
Tuhannya dan tidak tenggelam dalam kelalaian.**

Ppepartemen Agama Republik Indonesia, al-Quran Dan Terjemahnya,
(Jakarta: Bumi Restu, 1974), 125.

ZAhmad 1zzuddin, limu Falak Praktis (Metode Hisab-Ru yah dan Solusi
Permasalahannya), (Semarang: Komala Grafika, 2006), 78

2Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. 5, Terjemah: Bahrun Abu
Bakar dan Herry Noer Aly, (Semarang: Toha Putra, 1993), Cet. Ke-2, 238.
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Para ahli fikih sepakat bahwa waktu shalat ‘ldaini
adalah setelah terbithnya matahari seukuran satu atau dua
tombak. Atau, kira-kira setengah jam setelah terbit sampai
sesaat sebelum tergelincirnya matahari, yaitu sebelum waktu
Zuhur. Sama dengan waktu Duha.

Waktu awal shalat Id dimulai dari terbitnya matahari.
Dan yang paling utama adalah menangguhkan shalat 1d
sampai naiknya matahari seukuran satu tombak. Terntang
waktu pelaksanaan shalat Idul Fitri, dalam Hadis yang
diriwayatkan oleh Jandab RA, bahwasanya Rasulullah
melaksanakan shalat Idul Fitri saat matahari Kkira-kira
setinggi tombak, dan Idul Adha kira-kira dua tombak.?®

Ll g g}mrbu&\y&\ 55 J6 o
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“Jundab telah berkata, "Nabi Saw shalat Hari Raya Idul
Fithri bersama kami di waktu matahari tingginya sekadar dua
batang tombak dan beliau shalat Hari Raya Idul Adha
diwaktu matahari tingginya sekadar satu batang tombak".

Waktu kira-kira setinggi satu tombak atau dua tombak itu
menjadi acuan sebagai awal masuknya waktu shalat dan
waktu tersebut sama dengan waktu shalat Duha yaitu sekitar
7 dzira’ atau 12 syibr.

Dzira’(Hasta)™* sama dengan panjang satu tangan yang
dibentangkan. Arti dari kata dzira’ sendiri adalah lengan

ZTengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), 131.

2% Ali Jum’ah Muhammad, Takaran & Timbangan Dalam Syariat Islam,
Terj. Dari Al-Makayil Wa al-Mawazin asy-Syari’iyyah, Oleh Abdul Gafur
(Barito: LPKU, 2017), Cet.I, 30.
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tangan bagian bawah, yaitu mulai dari ujung siku sampai
hingga ujung jari tengah.

Ketentuan ukuran panjang dzira’:

- Menurut mazhab hanafi: 1 dzira’ = 46,375 cm

- Menurut mazhab maliki 1 dzira’ =53 cm

- Menurut mazhab syafi’i 1 dzira’ = 61,834 cm

- Menurut mazhab hanbali 1 dzira’ = 61,834 cm

Syibr (Jengkal)® adalah ketika jari tangan dibentangkan
dari ujung jari kelingking hingga ujung jempol.
Ketentuan ukuran panjang syibr:
- Menurut mazhab hanafi: 1 syibr = 11,592 cm
- Menurut mazhab maliki 1 syibr =8, 832 cm
- Menurut mazhab syafi’i 1 syibr = 15, 456 cm
- Menurut mazhab hanbali 1 syibr = 15, 456 cm

Standar tersebut lalu ditransfer ke dalam bahasa ahli hisab
(ahli falak) dengan artian ketinggian matahari sekitar 7 dzira’
atau setara dengan sekitar 4° 30’. Ketinggian tersebut
menjadi salah satu kriteria awal waktu Duha yang dipakai
hingga kini. Kriteria tinggi waktu Duha yaitu 3° 30°
(Muhyiddin Khazin), 4° (Susiknan Azhari), 4° 30’ (Slamet
Hambali, Ahmad Izzuddin dll), 5° (M. Abdul Karim Nasr),
12° (A. Kadir, A. Djamil) dan sebagainya. Sedangkan
Kementerian Agama Republik Indonesia menggunakan
kriteria ketinggian 4° 30°. Sedangkan menurut Imam Syafi’i
waktu shalat 1d dimulai dari terbitnya matahari sampai
zawal. Ini berbedadengan tiga Imam lainnya yang
berpendapat bahwa awal waktunya jatuh pada saat matahari
sudah mulai naik kira-kira satu tombak.?

Menurut perspektif Falak, pembahasan mengenai awal
waktu shalat Idul Fitri dan Idul Adha perlu dijelaskan

25, .
Ibid, 32.
®Nila Ainatul Mardiyah, Analsis Pendapat Imam Syafi’i Dalam Kitab
Al'umm Tentang Awal Waktu Shalat ‘Idaini Dalam Perspektif Falak. Skripsi di
UIN Walisongo Semaranng tahun 2017, 6-7.
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terlebih dahulu konsep terbit dan tinggi Dhuha secara umum.
Matahari dikatakan terbit atau terbenam bila piringan
matahari sudah seluruhnya berada di bawah ufuk. Pada
waktu itu garis ufuk bersinggungan dengan tepi piringan
matahari bagian atas. Garis tengah matahari besarnya rata-
rata 32, J 2217di jarak pusat matahari dari garis ufuk sebesar /2 x
32’ =16".

Oleh karena jarak titik zenith sampai ufuk adalah 90°,
maka pada saat terbenam matahari atau terbit matahari jarak
titik zenith sampai titik pusat matahari adalah 90° + 16” = 90°
16’.%® Tinggi matahari pada waktu terbit adalah hy, = -1°
karena posisinya di bawah ufuk.?

Penentuan tinggi matahari terbit atau terbenam
diperlukan koreksi semidiameter matahari, refraksi, dan
kerendahan ufuk. Koreksi semidiameter (jari-jari) matahari
diperlukan untuk menunjukkan bahwa yang bersentuhan itu
piringan atas matahari, bukan titik pusatnya. Koreksi refraksi
diperlukan untuk menunjukkan bahwa posisi matahari yang
diperhitungkan adalah posisi matahari yang sebenarnya. Ini
disebabkan adanya pembiasan sinar atau refraksi. Selain itu
juga koreksi kerendahan ufuk diperlukan untuk menunjukkan
bahwa ufuk yang terlihat bukanlah ufuk yang berjarak 900
dari titik zenith akan tetapi ufuk mar*i yang jaraknya dari
titik zenith tidak tetap, tergantung tinggi rendahnya tempat si
pengamat dari ufuk sekitarnya. Semakin tinggi tenpat si
pengamat semakin rendah ufuk yang kelihatan, artinya jarak
ufuk dari zenith semakin besar dari 90°.%

Pembahasan tentang konsep terbitnya matahari menjadi
dasar penentuan waktu shalat Idul Fitri dan Idul Adha

2'A. Jamil, Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi) : Arah Qiblat, Awal Waktu
dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer), (Jakarta: Amzah, 2011), Cet. Ke- 2, 36

2id.,

2%Glamet Hambali, Ilmu Falak 1: Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: PPS IAIN Walisongo Semarang, Cet. Ke- 1),
73

¥Nila Ainatul Mardiyah, Analsis,. 36-37.



27

menurut Imam Syafi“i. Dimana disebutkan bahwa waktunya
adalah setelah terbit

Untuk menghitung awal waktu shalat salah satu
komponen yang diperlukan adalah tinggi matahari. Jika
matahari berada di atas ufuk maka bernilai positif, akan
tetapi jika matahari berada di bawah ufuk maka bernilai
negatif. Dalam penentuan terbit dan terbenam juga
diperlukan data refraksi. Refraksi paling besar bagi benda
langit yang sedang terbit dan sedang terbenam. Dari data
refraksi ternyata bahwa dari tinggi 90° (di Zenith) hingga
60°, refraksi itu hampir-hampir tidak berarti, karena hanya
berjumlah sebagian dari menit busur saja. Dari tinggi 60°
hingga tinggi 10° jumlahnya hanya beberapa menit busur.
Bagi tinggi benda langit yang kurang dari 10°, jumlah
refraksi meningkat dengan cepat sekali. Pada tinggi 1° ,
refraksi berjumlah 24°3; pada tinggi % ° jumlahnya 28,7
jadi ada perbedaan tinggi ¥2 ° berbeda lebih dari 4°.°

Pengaruh ketinggian terseebut yang menyebabkan jika
bulan atau matahari berkedudukan rendah di atas ufuk,
bentuknya kadang-kadang kelihatan tidak sempurna bundar,
tapi agak pecak. Hal itu terjadi karena pengaruh refraksi,
bagian bawah piringan bulan atau matahari “terangkat” lebih
banyak daripada bagian atasnya, sehingga poros tegak
piringan itu menjadi lebih pendek kelihatannya daripada
poros horizontalnya. Koreksi lainnya vyaitu koreksi
kerendahan ufuk. Koreksi ini diperlukan untuk menunjukkan
bahwa ufuk yang terlihat bukanlah ufuk yang berjarak 90°
dari titlk Zenith, namun ufuk mar’i yang jaraknya dari titik
Zenith tidak tetap, tergantung tinggi rendahnya tempat si
pengamat dari ufuk sekitarnya. Semakin tinggi tempat si
pengamat semakin rendah ufuk yang kelihatan, artinya jarak
ufuk dari Zenith semakin besar dari 90°.°*

3|bid,. 38-39.
%1hid. 39-40.
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Adapun tentang tempat pelaksanaan shalat Id, maka
menurut penuturan ulama’ bahwa tempat yang paling utama
adalah yang paling banyak menampung jamaah. Apabila
masjid dan tanah lapang yang tersedia sama luasnya maka
shalat id di masjid lebih dianjurkan. Sebab, dengan shalat di
masjid umat Islam tidak hanya mendapat pahala shalat tapi
juga pahala hanya dengan berdiam diri di sana atau i’tikaf.

Imam Syafi’i berkata:
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”Jika masjid di suatu daerah luas (cukup menampung
jamaah) maka shalatlah di masjid dan tidak perlu keluar....
karena shalat di masjid lebih utama.”.*

Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalani menarik kesimpulan
dari pernyataan tersebut bahwa illat (alasan hukum) apakah
shalat di lapangan atau di masjid yang lebih utama adalah
pada sejauhmana ia sanggup menjadi tempat masyarakat
berkumpul.**

Begini pula kita menjelaskan hadits dari Abu Said al-
Khudri yang mengatakan:

SN gkl sy 22 ey ale B Lo i 35 0
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#Musthafa al-Khan, Musthafa al-Bugha, dan 'Ali asy-Asyarbaji, Al-Figh

al-Manhaji ‘ala Madzhabil Imam asy-Syafi i, (Maktabah asy-Syamilah), juz I,

225

*lbnu Hajar, Fathul Bari, jilid 5, h. 283
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“Rasulullah SAW biasa keluar menuju mushalla (tanah
lapang/lapangan) pada hari Idul Fitri dan Adha. Hal pertama
yang beliau lakukan adalah shalat. Kemudian beliau
berpaling menghadap manusia yang sedang duduk di shaf-
shaf mereka. Lantas beliau memberi nasihat, wasiat, dan
perintah. Jika beliau ingin mengutus satu utusan maka beliau
memutuskannya. Atau bila beliau ingin memerintahkan
sesuatu maka beliau memerintahkannya dan kemudian
berpaling ...." (HR. Bukhari, Muslim dan Nasa'i)

Masjid yang tidak ditempati shalat id pada zaman
Rasulullah tak seluas yang kita kenal sekarang sebagai
Masjid Nabawi. Lapangan terbuka dipilih karena lebih
banyak menampung jamaah yang hendak merayakan shalat
id. Seperti diketahui, Rasulullah memerintahkan setiap umat
Islam yang tanpa halangan untuk keluar rumah, bahkan
termasuk perempuan haid. Hanya saja perempuan yang
sedang menstruasi tak dianjurkan bergabung dengan mereka
yang akan shalat, melainkan mengambil tempat tersendiri.*®

Dengan demikian, bila masjid di suatu daerah memang
sempit, serambi dan halamannya pun kurang memadai untuk
menampung jamaah shalat id masyarakat setempat, maka
shalat di lapangan adalah lebih baik. Tapi jika yang terjadi
sebaliknya, maka masjid adalah lokasi terbaik untuk shalat
id.

Slihat hadits riwayat Imam Bukhari Nomor 928
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E. Hikmah Shalat Idul Fitri
Sesungguhnya pelaksanaan shalat Idul Fitri setelah

usainya kaum muslimin dari mengerjakan kewajiban puasa
adalah faktor terbesar penyebab tumbuhnya ikatan bathin di
antara umat Islam. Karena pada saat itu, orang-orang yang
diberi Allah kelebihan harta telah memberikan sebagian
hartanya untuk sifakir sehingga terbebas dari rasa lapar dan
himpitan kebutuhan hidunya. Maka hilanglah pada hari itu
kesedihan hatinya kemudian dengan tanpa beban
mengulurkan tangannya berjabat tangan dengan saudaranya
sesama muslim seakan-akan mereka berasal dari satu rumah
dan satu orang tua.*®

Pada hari yang penuh berkah ini, mereka memperoleh
balasan dari ibadah puasa dan kemuliaan dengan
membebaskan si  fakir dari keadaan cengkeraman
kemiskinan, kesulitan, dan kesempitan. anda tahu bagaimana
kehinaan dalam kefakiran dan kemiskinan. Semoga Allah
Yang Maha kaya melindungi kita semua dari keburukan
yang datang dari itu semua.

Hikmah lain dari shalat id adalah untuk memperlihatkan
kekuatan umat Islam kepada musuh-musuhnya dan kepada
pemerintahan dan penguasa yang zalim. Untuk itu,
dianjurkan kepada kaum muslimin untuk datang dan pulang
dari masjid dengan menelusuri jalan yang berbeda untuk
menciptakan persepsi di kalangan musuh-musuh Islam akan
kebesaran jumlah kaum muslimin dan supaya terlihat suatu
kesatuan yang kokoh.*” Sebagaimana dikatakan dalam
firman Allah Swt dalam surah al-Hujaraat ayat 10.

%syeikh Ali Ahmad al-Jurjawi, Terjemah Falsafah dan Hikmah Hukum
Islam, (Semarang: CV. asy-Syifa, 1992), cet ke-3, 122

S’syekh Ali Ahmad al-Jarjawi, Indahnya Syari’at Islam, (Jakarta: Gema
Insani Prees, 2006), cet ke-4, 142-143
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“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat.” *°

Kemudian dikatakan juga bahwa Islam tidak melarang
suatu bangsa untuk memperlihatkan kebahagiaan pada hari-
hari besar mereka, bahkan menetapkannya sebagaimana
adanya. dan, kalau terdapat dalam perayaan-perayaan itu
sesuatu yang melanggar agama dan etika, maka Islam
memperbaiki dan memyempurnakannya ataupun
menggantinya dengan yang lebih baik dari sebelumnya.

Dalil di atas tadi menerangkan bahwa sebelum Islam
datang, bangsa Arab mempunyai berbagai macam hari-hari
besar yang pada hari-hari tersebut mereka memperlihatkan
sukacita mereka, di antaranya adalah Niruuz dan Mahrajaan
(festival). Ketika Rasulullah datang ke Madinah dan
menemukan orang-orang Ansor sedang merayakan prosesi-
prosesi kedua hari raya.

Adapun hikmah dari pergantian ini bahwa kalau
Rasulullah  SAW  menetapkan hari tersebut, maka
dikhawatirkan akan menagungkan syari’at-syari’at Jahiliah.
maka, lihatlah olehmu alangkah agungnya hikmah ini semua
dan alangkah besarnya manfaat hikmah tersebut bagi umat
Islam di setiap urusan dunia dan akhirat mereka.*

BDEPAG RI, al-Qur’an Terjemah dan Tafsir, (Jakarta: Fa, Sumatra,
1978), cet ke-1, 1182.
¥Abu Malik Kamal bin as-Sayid Salim, Shaheh Figih Sunnah, 922.
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Idul Fitri dan Idul Adha itu dengan syari’at Allah, dan
Allah pilihnkan untuk hamba-Nya. dan kedua hari hari raya
tersebut jatuh setelah pelaksanaan dua rukun Islam yaitu haji
dan puasa. Pada kedua hari itulah Allah mengampuni orang-
orang yang haji dan orang-orang yang berpuasa, dan Dia
menebarkan kasih sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya
yang taat. Adapun hari raya nairuz dan Mahrajan itu adalah
pilihan para penguasa pada saat itu, karena pada dua hari itu
cuaca dan suasana yang sangat baik, di samping
keistimewaan-keistimewaan lain yang segera hilang dan
berlalu. Sangat jauh sekali perbedaan antara kedua
keistimewaan  tersebut bagi mereka yang mau
merenunginya.*°

40syekh Ali Ahmad al-Jarjawi, Indahnya Syari’at Islam, 142-144



BAB 11|

PERHITUNGAN AWAL WAKTU SHALAT IDUL

FITRI MENURUT LEMBAGA FALAKIYAH NU
(LFNU) KUDUS

A. Profil Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten
Kudus
1. Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus

Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU) adalah
lembaga yang berada dibawah naungan Nahdlatul Ulama
yang berfungsi sebagai pelaksana kebijakan—kebijakan
Nahdlatul Ulama dalam ranah falakiyah. Lembaga
Falakiyah NU (LFNU) ini lahir guna melaksanakan tugas
mengelola persoalan hisab dan rukyat dalam rangka
menentukan awal bulan Hijriyah, gerhana, dan shalat,
serta mengembangakan pengetahuan dan keilmuan di
bidang falakiyah atau astronomi. LFNU berdiri dua bulan
pascamuktamar ke-27 pada tahun 1984 di Situbondo,
Jawa Timur, tepatnya pada 26 Januari 1985. Lembaga ini
diresmikan oleh Wakil Rais Aam PBNU 1984-1989 KH
Radli Soleh.!

LFNU tersebar di berbagai wilayah tempat di
Indonesia, di tingkat pusat (PBNU), tingkat provinsi
(PWNU) hingga tingkat kabupaten / kota (PCNU).
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus
terasuk dalam Lembaga Falakiyah yang berada dibawah
naungan PCNU Kabupaten Kudus.

Kabupaten Kudus sendiri merupakan tempat lahirnya
bebera ahli falak yang berpengaruh dalam perkembangan
iimu falak di indonesia, salah satunya adalah KH.
Turaichan Adjhuri Asy Syarofi (1915M-1999M0). Kiai

L syakir NF, “Dafiar Lembaga-lembaga dibawah Naungan NU”,
https://www.nu.or.id/fragmen/daftar-lembaga-lembaga-di-bawah-naungan-NU-
ItdjX diakses 30 Mei 2023
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Turaichan termasuk seorang kiai yang aktif. Hal ini
terlihat bahwa beliau aktif di organisasi NU,
berpartisipasi menjadi Rais Syuriyah PCNU Kudus,
berkecimpung dalam forum bahtsul masail, anggota tim
lajnah falakiyah PBNU dan tim rukyat dan hisab Depag
Kudus. Kepakarannya dalam ilmu falak melambungkan
namanya sebagai pakar falak kancah nasional.?

Karya beliau yang masih digunakan sampai sekarang
adalah Almanak Menara Kudus, walaupun beliau sudah
wafat penerbit Menara Kudus selalu menerbitkan
almanak menara Kudus setiap tahunnya. Setelah beliau
wafat yang berperan menggantikan beliau adalah
muridnya yang bernama Kiai Abu Saiful Mujab Nur
Ahmad ibn Shadiq ibn Siryani atau yang dikenal dengan
KH. Noor Ahmad SS (1932M-2012M) pengarang kitab
Nurul Anwar yang menjadi salah satu pengurus LF
PBNU (pusat) sampai beliau wafat pada tahun 2012.°

Kemudian ada seorang ahli falak yang bernama KH.
Ahmad Rofiq Chadziq (1945M-2013M) yang merupakan
keponakan dari KH. Turaichan Adjhuri, KH. Ahmad
Rofig Chadziq adalah ketua LFNU Kabupaten Kudus
yang menjabat pada tahun 2003-2009. Beliau merupakan
guru dari K. Azhar Lathif Nashiran yang sekarang
menjabat sebagai Ketua LFNU Kabupaten Kudus.
LFNU memiliki tugas pokok yaitu :

a. Membuat jadwal waktu sholat.
b. Membuat jadwal imsakiyah ketika bulan ramadhan.
c. Menentukan arah kiblat.

% Nur Ifana, “KH. Turaichan Adjhuri Asy Syarofi (lmuwan Falak Asli
Kudus) ”, https://pesantren.id/kh-turaichan-adjhuri-asy-syarofi-ilmuwan-falak-
asli-Kudus-4801/, diakses pada30 Mei 2023

% Nur Ifana, “KH. Turaichan Adjhuri Asy Syarofi (Ilmuwan Falak Asli
Kudus) ”, https://pesantren.id/kh-turaichan-adjhuri-asy-syarofi-ilmuwan-falak-
asli-Kudus-4801/, diakses pada30 Mei 2023

* Azhar Lathif Nashiran, Wawancara., Kudus, 08 Maret 2023
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Melakukan Hisab Rukyat Awal Bulan (Rukyatul
Hilal).

Membuat Kalender Hijriyah.

Memberikan Informasi yang berkaitan dengan ibadah
kepada masyarakat.

Program  kerja  Lembaga  Falakiyah  NU

(LFNU)Kabupaten Kudus: °

a.

o

Mengadakan rukyah bulanan untuk menentukan awal
bulan hijriyah.

Pembuatan jadwal imsakiyah.

Pembuatan kalender pcnu kabupaten Kudus.
Mengadakan  sosialisasi/pelatihan  yang  dengan
falakiyah di pondok atau madrasah di kabupaten
Kudus.

Pelayanan pengukuran arah Kkiblat di masjid atau
musholla di kabupaten Kudus dan sekitarnya.

2. Susunan Kepengurusan Lembaga Falakiyah NU
(LFNU) Kabupaten Kudus

Susunan pengurus Lembaga Falakiyah NU

Kabupaten Kudus periode 2019-2024 adalah sebagai
berikut:®
Penasehat :

1.
2.
3.

KH. Amin Yasin
Drs. H. Asyrofi Masyitho
Drs. H. Su’udi, M.Pd.I

4. KH. Saifuddin Luthfi

5.

M. Agus Yusrun Nafi’, S.Ag, M.Si

Ketua :

1.
2.

Azhar Lathif Nashiran
Solikin. S.H.l. S.Pd

> Azhar Lathif Nashiran, Wawancara., Kudus, 08 Maret 2023
6 Azhar Lathif Nashiran, Wawancara., Kudus, 08 Maret 2023
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Sekretaris :

1. Noor Aflah, S.H.I

2. Kholilurrohman, M.H.

Bendahara :

1. Irsyad Rogiyul Azmi, M.Pd

2. H. Joko Prasetiyo Mertokusumo, ST

Departemen Litbang, Pendidikan, dan Pelatihan :

1. M. Syaifuddin, S.H.I.

2. M. Fuad Zargowi, S.H.

Departemen Pengabdian dan Pelayanan Masyarakat :
1. H. Sulis, S.Pd

2. H. Ahmad Rifa’i, S.Ag

3. Tubagus Manshur, S.H.

4. Ahmad Ridwan Khanafi, S.H.

Departemen Dokumentasi, Publikasi, dan Informasi :
1. Saifuddin Zahro, S.Pd, M.Pd

2. Roig Nadmi, S.H.I.

B. Waktu Shalat Idul Fitri Menurut Lembaga Falakiyah

NU (LFNU) Kabupaten Kudus

Shalat idul fitri adalah shalat sunnah dua rakaat yang
dilaksanakan pada 1 syawal setelah 1 bulan berpuasa, Diberi
nama id (hari raya) karena Allah SWT pada hari id itu
memberikan berbagai ihsan kepada hamba-hamba-Nya pada
setiap tahun. Di antaranya, di bolehkannya makan di siang
hari setelah dilarang untuk makan di siang hari selama bulan
Ramahdan, dan diperintahkan untuk menunaikan zakat
fitrah. karena biasanya, hari raya itu penuh dengan
kebahagiaan, kesenagan dan berbagai aktivitas lainnya.. Asal
makna kata id sendiri secara bahasa adalah kembali, yaitu
kembali dan berulangnya kebahagiaan setiap tahun.’

7 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 2, (Jakarta:
Gema Insani, 2010), cet ke-1, 459.
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Awal waktu idul fitri terdapat perbedaan pendapat
diantara ulama’ madzhab. Menurut madzhab syafi’i waktu
shalat id dimulai dari setelah matahari terbit sampai matahari
hendak tergelincir (sebelum waktu zuhur).  Sedangkan
menurut madzhab hambali, maliki dan hanafi adalah ketika
sudah masuk waktu diperbolehkannya shalat sunnah yaitu
saat matahari sudah meninggi kira-kira satu tombak.®

Waktu shalat idul fitri, para masyarakat awam belum
banyak yang mengetahui kapan dimulainya shalat, sehingga
ada bnyak kejadian pada saat hari raya idul fitri ada beberapa
warga yang terlambat dan ketinggalan shalat idul fitri. Hal
ini juga dikarenakan tidak adanya adzan pada saat shalat idul
fitri.

Adzan tidak dikumandangkan kecuali ada saat shalat
fardhu,dikarenakan pada waktu shalat idul fitri tidak ada
yang mengumandangkan adzan sebagai penanda waktu
shalat idul fitri, dari alasan tersebut muncullah ide dari K.
Azhar Lathif Nashiran ntuk mencantumkan waktu shalat idul
fitri dengan tujuan untuk memudahkan mayarakat sehingga
masyarakat bisa memperkirakan waktu keberangkatan ke
lokasi shalat idul fitri.

Waktu shalat idu fitri menurut Lembaga Falakiyah nu
(Hnu) kabuaten Kudus adalah sebenarya dimulai ketika
terbinya matahari, akan tetapi lebih afdal dimulai ketika
waktu dhuha atau ketika matahari meninggi sekitar 1 atau 2
tombak. Sehingga waktu shalat idul fitri pada jadwal
imsakiyah LFNU Kabupaten Kudus dimulai ketika waktu
dhuha, tetapi diberikan selisih tambahan waktu sekitar 3
sampai 4 menit dari waktu dhuha hari sebelumnya
dikarenakan alasan figh disunnahkannya mengakhirkan
sedikit waktu shalat idul fitri.®

® Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald Madzahibi al-Arba’ah, Jilid 1,
Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 2003, Cet. Ke-2, 314.
° Azhar Lahif Nashiran, Wawancara.,
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Yang paling utama adalah melaksanakan shalat idul
adha pada awal waktu, agar kaum muslimin bisa
memanfaatkan waktu setelah shalat untuk menyembelin
hewan kurban mereka, sedangkan shalat idul fitri
disunnahkan untuk sedikit mengakhirkan waktunya, agar
orang-orang masih sempat mengeluarkan zakat fitrah. *°

C. Perhitungan Awal Waktu Shalat Idul Fitri Menurut
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus

Dalam menentukan awal waktu shalat idul fitri
Lembaga falakiyah nu kabupaten Kudus berpatokan pada
awal waktu shalat dhuha. dan dalam melakukan hisab awal
waktu shalat idul fitri ifnu Kudus memiliki beberapa metode
hisab vyaitu dengan cara manual (kalkulator) dan
menggunakan program microsoft excel (tidak untuk umum).

Dalam metode hisab penentuan awal waktu shalat idul
fitri secara manual (menggunakan kalkulator) menggunakan
rumus sebagai berikut:

Cost - (-tan AxtanD +sin4,5:cos A :cos D) : 15

A : Lintang Tempat
D : Deklinasi Matahari
(4,5 atau 4°30° adalah tinggi matahari ketika waktu dhuha)

Setelah  dijumlahkan kemudian dikurangi dengan
tafawut untuk mengubah waktu hakiki atau istiwa, menjadi
waktu daerah (WIB,WITA WIT) meggunakan rumus :

Tafawut = (B — Bujur Daerah) /15 + E

19 syaikh Abu Malik Kamal Bin as-sayyid Salim, Ensiklopedi Shalat,
(solo; Cordova Mediatama, 2009), cet ke-2, 925
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B : Bujur Tempat

E : Equation of Time

Bujur Daerah yaitu (WIB = 105°, WITA = 120°, dan WIT =
135°%).

Kemudian setelah diketahui waktu dhuha, waktu dhuha
ditamabah dengan 3 sampai 4 menit untuk mendapatkan
waktu shalat idul fitri.

Data-data yang harus disikapkan untuk melakukan hisab
awal waktu shalat idul fitri adalah: **

1. Tentukan markaz/lokasi yang akan dihisab untuk
mendapatkan nilai B (bujur tempat) bik bujur barat atau
bujur timur, lintang tempat dan tinggi tempat dari
permukaan laut. Bujur tempat dan lintang tempat dapat
diperoleh dari tabel, peta, global positioning system (gps)
dan media sejenis yang lain.

2. Menentukan tinggi matahari, tinggi matahari ketika dhuha
adalah 4° 30

3. Menentukan tanggal yang akan dihitung awal waktu
shalatnya untuk mendapatkan data deklinasi matahari dan
equation of time pada hari tersebut, yang perlu
diperhtikan dalam mengambil data deklinasi matahari dan
equation of time adalah jam berapa yang akan dijadikan
patokan. Data-data tersebut dapat diperoleh dari
Ephemeris, dan perlu dicermati terlebih dahulu misalnya

" Ahmaad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Metode Hisab Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahannya), (Semarang; PustakaRizki Putra, 2012), 83-84.
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pada waktu dhuhur kira-kira adalah pukul 12 WIB (05

UT) maka yang dilihat pada tabel adalah pada jam 05 UT

dikarenakan waktu indonesia bagian barat menurut

greenwich mean time (GMT) adalah +7 jam. Maka pada
jam 12 WIB harus dikurangi 7 terlebih dahulu. Dalam
perhitungan waktu shalat sendiri untuk mempermudah
dan mempercepat perhitungan adalah menggunakan

pukul 12 sebagai patokan, 12 WIB (05 UT) atau pukul 12

WITA (04 UT) dan puku 12 WIT (03 UT).

4. Apabila hasil perhitungan hendak digunakan untuk
keperluan ibadah, maka hendaknya dilakukan ikhtiyat
dengan cara sebagai berikut:

a. Bilangan detik berapapun hendaknya dibulatkan
menjadi satu menit, kecuali untuk terbit detik
berapapun harus di buang.

b. Tambahkan lagi dengan 2 menit, kecuali terbit
dikurangi 2 menit.Contoh :

Dhuha : pukul 05: 59: 29 WIB. Menjadi pukul 06: 02
WIB.
Terbit : pukul 05: 13: 23 WIB. Menjadi pukul 05: 11
WIB.

Contoh perhitungan awal waktu shalat idul fitri
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) kabupaten Kudus:

Menghitung awal waktu shalat idul fitri di Desa
Maguan, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang pada
tanggal 22 april 2023 M. Dengan ketinggian tempat 15 meter
diatas permukaan laut.
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Dari aplikasi google earth diperoleh data, desa maguan
terletak pada: **

- B (Bujur Tempat) =111° 14’ 11” BT
- A (Lintang Tempat) =-6" 44’ 37" LS

Dari Ephemeris pada 22 april 2023 pukul 05 UT (12
WIB) diperoleh data matahari :**

- D (Deklinasi Matahari) =12° 06’ 23”
- E (equation of time) =0° 01" 23”

Waktu Shalat Idul Fitri:

- Menentukan Waktu Dhuha
a. Tinggi matahari saat dhuha = 4,5 (4°30°)
b. Masukan rumus

Cost- (-tanAxtan D +sin 45 : cos A: cos D) : 15

Cos - ( -tan(-6° 44’ 377 ) x tan(12° 06’ 23” ) +sin4.,5 :
cos(-6° 44’ 377 ) : cos(12° 06° 23 ) ) : 15

=96" 05’ 39,66” : 15

=6" 24" 22,64 (Waktu HakikiIstiwa’)

c. Menghitung Tafawut

Tafawut = (B — Bujur Daerah) /15 + E

Tafawut
=(111° 14> 117 -105°) : 15 +0° 01” 23”

12 Menurut Software Google Earth,, Desa maguan terletak pada koordinat
6°44° 37" LS dan 111° 14’ 11” BT.

13 Kementerian Agama RI, Ephemeris Hisab Rukyat 2023, (Jakarta:
KEMENAG,2023), 152.



42

=026’ 19,737
Waktu Dhuha
=624’ 22,64” — 0° 26’ 19,73”
=5"58291”
=06:01WIB
Waktu shalat idul fitri adalah waktu shalat dhuha
ditambah beberapa menit karena pembulatan antara 5
menit dengan 10 menit, apabila angka menit kurang dari
5 maka dibulatkan menjadi 5 dan apabila lebih dari 5
menit maka dibulatkan menjadi 10 menit.
Contoh =06 : 01 WIB menjadi 06 : 05 WIB

=06 : 07 WIB menjadi 06 : 10 WIB

Waktu shalat idul fitri dikeluarkan oleh Lembaga
Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus berdasarkan pada
alasan figh yaitu dianjurkan sedikit memperlambat waktu
shalat idul fitri dengan membulatkan angka menit menjadi 5
menit atau 10 menit, sedangkan pada waktu shalat idul adha
waktu dhuha dibulatkan kebawah  karena dianjurkan
mempercepat waktu shalat.

Pencantantuman perhitungan waktu shalat idul fitri
dalam jadwal imsakiyah IKnu Kudus ini didasari oleh
pengalaman pribadi K. Azhar Lathif Nashiran (Ketua LFNU
Kudus) yang pada saat sebelum hari raya selalu ditanyai oleh
tetangga dan saudaranya tentang kapan dimulainya waktu
shalat idul fitri, kemudian beliau memiliki ide untuk
mencantumkan waktu shalat idul fitri pada jadwal imsakiyah
yang dikeluarkan oleh LFNU kabupaten Kudus sebagai
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sarana memudahkan umat dalam menjalankan ibadah shalat
idul fitri."*

14 Azhar Lathif Nashiran, Wawancara,.



BAB IV
ANALISIS PERHITUNGAN AWAL WAKTU
SHALAT IDUL FITRI MENURUT LEMBAGA
FALAKIYAH NU KUDUS

A. Analisis Perhitungan Awal Waktu Shalat Idul Fitri
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupten Kudus.
Dalam penentuan awal waktu shalat idul fitri LFNU

kabupaten Kudus berpatokan pada waktu shalat dhuha,
sehingga yang pertama kali harus dilakukan adalah
menghitung waktu shalat dhuha, kemudian ditambahkan
dengan 3 sampai 4 menit untuk mendapatkan waktu shalat
idul fitri dalam jadwal imsakiyah yang dikeluarkan LFNU
kabupaten Kudus.

Berbeda dalam menentukan waktu shalat idul adha,
yaitu waktu shalat dhuha dikurangi dengan 3 sampai 4 menit.
Pebedaan awal waktu shalat idul fitri dan idul adha LFNU
kabupaten Kudus didasarkan pada alasan figh yang
menganjurkan mempercepat waktu shalat idul adha supaya
dapat segera melakukan penyembelihan hewan kurban, dan
dianjukan memperlambat sedikit waktu shalat idul fitri agar
masyarakat memiliki sedikit waktu untuk membayar zakat
fitrah. Seperti yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Syafi’i secara mursal, bahwa Nabi Muhammad SAW.
Pernah menulis kepada ‘Amr bin Hazm, ketika ia berada di
Najran, *

! Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 2, (Jakarta: Gema
Insani 2010), 463.
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“Hendaknya engkau menyegerakan pelaksanaan shalat idul
adha, menunda sedikit shalat idul fitri, dan ingatkanlah
orang-orang (terhadap larangan dan perintah agama)”

Karena dengan begitu, waktu untuk menyembelih
semakin banyak, begitu juga waktu untuk berzakat fitrah.?
Berdasarkan hadits diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa penambahan 3 sampai 4 menit dalam perhitungan
awal waktu shalat idul fitri LFNU kabupaten Kudus adalah
untuk mengakhirkan sedikit waktu shalat idul fitri sesuai
anjuran dalam hadits tersebut. Akan tetapi penundaan waktu
shalat Idul Fitri yang dilakukan oleh LFNU Kabupaten
Kudus masih terlalu singkat untuk menunda waktu
pembayaran zakat fitrah, seharusnya ditambahkan beberapa
menit karena dimulainya shalat 1dul Fitri adalah akhir waktu
disunnahkan untuk membayar zakat, ketika selesai shalat
Idul Fitri maka akan menjadi waktu makruh untuk membayar
zakat fitrah. Apalagi hukum membayar akat adalah wajib
dan hukum melaksanakan shalat Idul Fitri adalah sunnah
muakadah, sehingga lebih baik diutamakan yang wajib
dengan menunda beberapa menit lagi.

Kemudian  penulis juga menyimpulkan  bahwa
perhitungan awal waktu shalat idul fitri juga dapat dilakukan
perhitungan menggunakan rumus yang lain, misalnya
menggunakan rumus dari kemenag. Contoh perhitungan

2 Ibid.
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awal waktu shalat idul fitri LFNU Kabupaten Kudus,
menentukan awal waktu shalat idul fitri di desa Maguan,
kecamatan Kaliori, kabupaten Rembang pada tanggal 25
april 2023/1 Syawal 1444 H.

Data yang diperoleh:

Lintang Tempat : -6° 44 37” LS

Bujur tempat : 111° 14’ 11” BT

Deklinasi Matahari: 12° 06* 23”

Equation of time : 0° 01° 23”
Perhitungan menggunakan metode/rumus LFNU
Kabupaten Kudus.

Cost- (-tanAxtan D +sin 45 :cos A:cosD): 15

A = Lintang Tempat

D = Deklinasi Matahari

4,5/4°30° adalah tinggi Matahari ketika waktu shalat
dhuha

Penerapan rumus :

Cos™t - ( -tan(-6° 44’ 37 ) x tan(12° 06> 23” ) +sin 4.5 :
cos(-6° 44’ 377 ) : cos(12° 06° 23" ) : 15

=96° 05* 39,66 : 15

=6" 24’ 22,64 (Waktu Hakiki/Istiwa’)

Setelah melakukan penjumlahan dari rumus
diatas maka akan mendapatkan waktu hakiki atau istiwa’,
untuk mendapatkan waktu dhuha adalah dengan
mengurangi hasil penjumlahan menggunakan tafawut
untuk mengubah waktu hakiki menjadi waktu daerah.
untuk mengetahui tafawut adalah menggunakan rumus,
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Tafawut = (B — Bujur Daerah) /15 +E

Penerapan rumus :

Tafawut =(111° 14> 117 - 105" ) : 15+ 0° 01” 237
=026’ 19,73

Langkah selanjutnya adalah mengurangi waktu hakiki

menggunakan tafawut untuk mengubah waktu hakiki

menjadi waktu daerah, maka akan memperoleh hasil awal

waktu shalat dhuha.

Waktu Dhuha =6° 24" 22,64 — 0° 26’ 19,73”
=5°58"2,91” + ihtiyat
=06:01WIB
Waktu shalat idul fitri adalah waktu shalat dhuha
dibulatkan menjadi 5 menit apabila kurang dari 5 menit
dan dibulatkan menjadi 10 jika lebih dari 5 menit.
=06 : 01 WIB ( dibulatkan menjadi 5)
=06:05WIB
Awal waktu shalat idul fitri pada tanggal 22 April 2023
adalah pukul 06 : 05 WIB.
2. Contoh Penentuan Awal Waktu Shalat Idul Fitri
menggunakan rumus Dr.H. Ahmad lzzuddin, M.Ag..
Rumus yang digunakan adalah:®

Cos to=Sin h,: Cos ¢p*: Cosd™ - Tan p* xTan &™

3 Ahmaad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Metode Hisab Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahannya), (Semarang; PustakaRizki Putra, 2012)., 90
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h, = tinggi Matahari saat Dhuha ( + 4°30”)

to = sudut waktu Matahari saat Dhuha
*sudut waktu matahari ketika dhuha t, = - (negatif)
o = Lintang Tempat

om = Deklinasi Matahari

penerapan rumus :
Cost, =Sin4°30" : Cos -6 44’ 377 : Cos 12° 06* 23” -
Tan -6" 44’ 377 x Tan 12° 06’ 23”

=-83"54°2034” : 15

= -5’ 35m 37,364

Hasil dari penjumlahan diatas akan mendapatkan sudut
waktu matahari.
Waktu Dhuha = pkl. 12 + (-5’ 35™ 37,369)

= pkl. 6' 24m 22,644 (waktu hakiki)
*Harus dikurangi tafawut terlebih dahulu untuk
mendapatkan waktu daerah.

= pkl. 6' 24m 22,644 - 0° 26’ 19,737

=pkl. 05: 58 : 291

=pkl. 06 : 01 WIB
Waktu shalat idul fitri adalah waktu shalat dhuha
ditambah 3 sampai 5 menit.

=06 : 01 WIB (dibulatkan menjadi 5)

=06:05WIB
Awal waktu shalat idul fitri pada tanggal 22 April 2023
adalah pukul 06 : 05 WIB.
Contoh Penentuan Awal Waktu Shalat Idul Fitri
menggunakan rumus Kementerian Agama RI.
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Cost=-tandpxtand+sinh: cos ¢ : cosd

h = tinggi Matahari saat Dhuha ( +4°30°)
t = sudut waktu Matahari saat Dhuha
*sudut waktu matahari ketika dhuha t = - (negatif)
¢ = Lintang Tempat
) = Deklinasi Matahari
Cost =-tand xtand+sinh:cos ¢ :cos d
t = -tan(-6" 44’ 37” )x tan 12° 6’ 23” +sin 4° 30" :
cos (-6° 44’ 377 ) :cos 12° 6° 23”
= 83" 54° 37,367

t:15 =5°353736"

Mer. Pass =12 + e
=12+0°123”
=12 01m 23d

LMT = Mer.Pass — (t: 15)
=12 01m 234 - 5’ 35 37,364
= 6’ 25 45,644

Interpolasi = (Ax - Ad) : 15
=(111° 14 117 - 1057 ) : 15
= (' 24m 56,734

Dhuha = 6' 25m 45,644 - 00! 24m 56,73¢ (Interpolasi)
= 06' 00™ 48,91¢
= 06! 01¢



50

=06’ 014 + 00’ 02 (Ikhtiyat)

= 06' 03 (Dhuha WIB)

Waktu shalat Idul Fitri adalah 06 : 05 WIB
karena menit kurang dari 5.

Waktu Shalat Idul Fitri Jadwal Imsakiyah LFNU
Kudus tahun 2020-2023.

TAHUN DHUHA IDUL FITRI
2020 06 : 06 06:10
2021 06 : 03 06 : 05
2022 06 : 02 06 : 05
2023 06 : 02 06 : 05

Sumber : Hasil olah data primer

Perhitungan awal waktu shalat idul fitri LFNU
kabupaten Kudus memiliki hasil yang sama dengan
metode yang digunakan oleh kemenag, karena LFNU
kabupaten Kudus menggunakan kriteria ketinggian
matahari pada waktu dhuha yang sama dengan kemenag
dan Dr. H. Ahmad Izzuddin yaitu 4°30°,

Ketiganya juga sama-sama menggunakan rumus
yang tidak memperhitungkan ketinggian tempat.* Yang
membedakan nya adalah hasil dari perhitungan yang

4 Jayusman, ILMU FALAK 1 (Figh Hisab Rukyah Penentuan Arah Kiblat
dan Awal Waktu Shalat), (Jakarta: MEDIA EDU PUSTAKA, 2022), 72.
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dimana pada rumus LFNU Kudus ketika dijumlahkan
maka akan secara langsug mendapatkan awal waktu
hakiki, dan hasil dari rumus yang digunakan oleh Dr. H.
Ahmad lzzuddin adalah harus dikurangkan dengan pukul
12 untuk mendapatkan waktu dhuha hakiki, sedangkan
rumus dari Kementerian Agama menggunakan Mer.Pass (
12 + e ) yang kemudian dikurangi dengan hasil
perhitungan ( t) untuk mencari waktu hakiki.

Berdasarkan dari perhitungan dan tabel waktu
shalat idul fitri dalam jadwal imsakiyah LFNU Kudus
diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa waktu shalat
idul fitri menurut LFNU Kudus adalah waktu dhuha yang
apabila menit kurang dari 5 maka dibulatkan menjadi 5
dan jika lebih dari 5 maka dibulatkan menjadi 10 (
pembulatan keatas antara 5 menit dan 10 menit ).
Misalnya waktu dhuha pukul 06 : 02 WIB maka waktu
shalat idul fitri adalah 06 : 05 atau ketika waktu dhuha
pukul 06 : 06 WIB maka waktu shalat idul fitri adalah
pukul 06 : 10 WIB.

B. Analisis Penentuan Awal Waktu Shalat Idul Fitri
Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus
Menurut Figh dan Astronomi.

1. Awal Waktu Shalat Idul Fitri Lembaga Falakiyah NU

(LFNU) Kabupaten Kudus Menurut Figih

Shalat id pertama kali disyariatkan pada tahun
pertama hijriyah, sebagaimana diriwayatkan oleh abu
dawud, dari anas, dia mengatakan; ketika Rasulullah
SAW. Tiba di kita madinah, beliau dibeeritahukan bahwa
kota tersebut memiliki dua hari perayaan yang
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dikhususkan untuk bersenang-senang. Lalu nabi bertanya,
“sebenarnya dua hari ini untuk merayakan apa?”
mereka menjawab “sejak zaman jahiliyah dulu dua hari
raya inisudah ada, dan kami merayakannya untuk
bersenang-senang.” lalu Rasulullah SAW. bersabda,
“sesungguhnya Allah telah menggantikan dua hari raya
tersebut dengan dua hari raya yang lebih baik, yaitu hari
raya idul adha dan hari raya idul fitri.

Dari Al-Qur’an, firman Allah SWT, ‘“Maka
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.”
(al-kautsar: 2) ayat ini masyhur ditafsirkan, bahwa
maksud dari shalat di dalam ayat adalah shalat hari raya.®

Sedangkan dari sunnah, ditetapkan secara
mutawatir bahwa Rasulullah SAW. Melakukan shalat dua
hari raya. Shalat hari raya pertama yang beliau lakukan
adalah shalat idul fitri pada tahun kedua hijriyah. 1bnu
Abbas r.a. berkata,’

P °/ . all M 08 . - /a RIEI 200 4
y A5 )g) gl Lyl & 3 po skdl S ik

ijl’s\:}:‘;\/i/io}s{
“Aku ikut shalat idul fitri bersama rasulullah SAW. Abu

bakar,dan Umar r.a. semuanya melakukan shalat dulu
sebelum berkhotbah.”

® Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, jilid1, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2015), 614-615.

& Wahbah Az-Zuhaili, Figih., 459.

7 Ibid.,460.
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Para ahli fikin sepakat bahwa waktu shalat hari
raya adalah setelah terbitnya matahari seukuran satu atau
dua tombak. Atau, kira-kira setengah jam setelah terbit
sampai sesaat sebelum tergelincirnya matahari, yaitu
sebelum waktu Zuhur. Sama dengan waktu Dhuha.®

Awal waktu idul fitri terdapat perbedaan
pendapat diantara ulama’ madzhab. Menurut madzhab
syafi’i waktu shalat id dimulai dari setelah matahari terbit
sampai matahari hendak tergelincir (sebelum waktu
zuhur).  Sedangkan menurut madzhab hambali, maliki
dan hanafi adalah ketika sudah masuk waktu
diperbolehkannya shalat sunnah yaitu saat matahari sudah
meninggi kira-kira satu tombak.’

Adapun shalat yang dilarang adalah shalat yang
dilakukan ketika munculnya Matahari maka diharamkan
shalat ketika Matahari terbit dan di makruhkan
setelahnya, menurut mayoritas ulama. Jika orang-orang
melakukan shalat sebelum meningginya Matahari
seukuran satu tombak maka tidak dianggap shalat Hari
Raya menurut Hanafi, tetapi shalat sunnah yang
diharamkan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada K. Azhar
Lathif Nashiran (ketua LFNU Kudus) yang telah
dilakukan oleh penulis mengenai awal waktu shalat idul
firti, awal waktu shalat idul fitri menurut lembaga

® Ibid, 462.
° Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih, 614.
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falakiyah NU (LFNU) Kabupaten Kudus adalah. Awal
waktu shalat idul fitri sebenarnya dimulai dari waktu
terbit sesuai dengan pendapat imam syafi’i namun yang
lebih afdhal adalah pada waktu dhuha.

Sehingga dalam melakukan perhitungan awal
waktu shalat idul fitri, lembaga falakiyah NU (LFNU)
Kabupaten Kudus menggunakan waktu shalat dhuha
sebagai patokan untuk mnghitung awal waktu shalat idul
fitri dengan menambahkan 3 sampai 5 menit pada waktu
shalat dhuha untuk mendapatkan waktu shalat idul fitri.

Hal tersebut didasari adanya anjuran untuk
memperlambat sedikit waktu shalat idul fitri agar
masyarakat mendapatkan sedikit kelonggaran waktu
untuk membayar zakat fitrah. Seperti yang terdapat dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Syafi’i secara mursal,
bahwa Nabi Muhammad SAW. Pernah menulis kepada
‘Amr bin Hazm, ketika ia berada di Najran, 10

S 355 kil 25 AN s O

“Hendaknya engkau menyegerakan pelaksanaan shalat
idul adha, menunda sedikit shalat idul fitri, dan
ingatkanlah orang-orang (terhadap larangan dan perintah
agama)”

Lembaga Falakiyah NU (LFNU) Kabupaten
Kudus dalam penentuan awal waktu shalat idul fitri

1% Wahbah Az-Zuhaili, Figih, 463.
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mengikuti pendapat 3 imam madzhab yaitu maliki, hanafi
dan hambali. Sedangkan dalam penentuan awal waktu
shalat idul adha mereka menerapkan pendapat imam
syafi,i, karena waktu shalat idul adha dimulai sebelum
waktu shalat dhuha.

Penambahan waktu yang hanya beberapa menit
untuk memberi kelonggaran dalam membayar zakat fitrah
masih kurang lama, apalagi zakat fitrah merupakan
ibadah yang wajib bagi umat muslim, alangkah baiknya
menunda agak lama waktu shalat Idul Fitri kalu memang
untuk memberi kelonggaran dalam hal membayar zakat
fitrah, karena dimulainya shalat Idul Fitri adalah akhir
waktu sunnah membayar zakat fitrah, sedangkan
setelahnya adalah menjadi makruh, dan menunda hingga
setelah maghrib pada 1 syawal adalah haram.

Awal waktu shalat idul fitri lembaga falakiyah nu
(LFNU) kabupaten Kudus menurut Astronomi

Penentuan awal waktu shalat idul fitri LFNU
Kudus berkaitan dengan waktu shalat dhuha, Waktu kira-
kira setinggi satu tombak atau dua tombak itu menjadi
acuan sebagai awal masuknya waktu shalat dan waktu
tersebut sama dengan waktu shalat Duha yaitu sekitar 7
dzira’ atau 12 syibr.

Standar tersebut lalu ditransfer ke dalam bahasa
ahli hisab (ahli falak) dengan artian ketinggian matahari
sekitar 7 dzira’ atau setara dengan sekitar 4° 30’.
Ketinggian tersebut menjadi salah satu kriteria awal
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waktu Duha yang dipakai hingga kini. Kriteria tinggi
waktu Duha vyaitu 3° 30° (Muhyiddin Khazin), 4°
(Susiknan Azhari), 4° 30’ (Slamet Hambali Ahmad
Izzuddin dll), 5° (M. Abdul Karim Nasr), 12° (A. Kadir,
A.Djamil)dan sebagainya. Sedangkan Kementerian
Agama Republik Indonesia menggunakan kriteria
ketinggian 4° 30°."* LFNU Kudus menggunakan kriteria
yang sama dengan Kementerian Agama Republik
Indonesia yaitu menggunakan kriteria ketinggian 4° 30°.
Dalam menentukan awal waktu shalat idul fitri,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Mengetahui awal waktu shalat dhuha, menggunakan
rumus.

Cos™ - (-tanAxtan D +sin 45 :cos A:cosD): 15

Rumus diatas jika dijumlahkan akan mendapatkan
awal waktu dhuha hakiki atau istiwa’.

2. Menentukan  tempat yang akan dilakukan
perhitungan, untuk mencari data Lintang Tempat dan
Bujur Tempat.

3. Tanggal yang akan dihitung untuk mencari data
deklinasi matahari dan equation of time.

4. Tentukan tafawut menggunakan rumus,

Tafawut = (B — Bujur Daerah) /15 + E

' Nila Ainatul Mardiyah, Analsis Pendapat Imam Syafi’i Dalam

Kitab Al'umm Tentang Awal Waktu Shalat ‘Idaini Dalam Perspektif Falak.
Skripsi di UIN Walisongo Semaranng tahun 2017, 6-7.
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Untuk mengubah waktu hakiki menjadi waktu daerah
Tambahkan ihtiyat

Setelah  mengetahui waktu dhuha selanjutnya
dibulatkan antara 5 menit sampai 10 menit, ketika
kurang dari 5 menit dibulatkan menjadi 5 menit dan
ketika lebih dari 5 menit maka dibulatkan menjadi 10
menit untuk mendapatkan awal waktu shalat idul
fitri.

Lembaga Falakiyah NU Kabupaten Kudus tidak
menggunakan tinggi tempat dalam rumus awal waktu
shalat idul fitri. Awal waktu shalat idul fitri menurut
LFNU kabupaten Kudus adalah ketika matahari sudah
meninggi sekitar 4°30’, seperti cotoh gambar;

I

Gambar 4.1: Tinggi Matahari saat dhuha

Tinggi Matahari Saat Dhuha
4°30"

Dhuha
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Dapat disimpulkan bahwa awal waktu shalat idul fitri
adalah ketika matahari meninggi hingga 4°30° dan dari
ketinggian matahari diatas ufuk tersebut dapat dihitung
jam berapa awal waktu shalat idul fitri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil dari penelitian penulis maka dapat
disimpulkan bahwa Lembaga Falakiyah NU (LFNU)
Kabupaten Kudus dalam menentukan awal waktu shalat
idul fitri adalah menggunakan rumus awal waktu shalat
dhuha yang kemudian dibulatkan keatas antara 5 sampai
10 menit, misalnya pukul 06:03 menjadi 06:05 dan pukul
06:07 menjadi 06:10 dikarenakan memperlambat waktu
shalat idul fitri sesuai anjuran figh.

2. Penentuan awal waktu shalat idul fitri lembaga falakiyah
NU kabupaten kudus menggunakan pendapat 3 imam
madzhab vyaitu maliki, hambali dan hanafi yang
berpendapat awal waktu shalat id adalah ketika matahari
meninggi hingga 1 atau 2 tombak atau sama dengan awal
waktu shalat dhuha.

Secara astronomis awal waktu shalat idulfitri adalah
ketika matahari meninggi hingga 4°30° dari atas ufuk.

B. Saran
1. Melakukan pengkajian mengenai penambahan berapa

menit awal waktu shalat dhuha sehingga bisa diterapkan
pada penentuan awal waktu shalat idul fitri seluruh
indonesia.

2. Meyebarkan luaskan ide untuk menambahkan waktu
shalat idul fitri di dalam jadwal imsakiyah ke seluruh

59
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wilayah di indonesia, karena sangat membantu umat
islam dalam menjalankan ibadah shalat idul fitri.

3. Menambah waktu untuk penundaan shalat Idul Fitri,
karena waktu 3 sampai 5 menit terlalu singkat untuk
membayar zakat fitrah yang bersifat wajib.

C. Penutup
Ucapan syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah

senantiasa memberikan kelancaran dan kesehatan, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.

Semoga dapat bermanfaat bagi para pembaca meskipun
masih sangat banyak kekurangan.

Kritik dan saran yang bersifat membangun dan dapat
membuat tulisan ini  menjadi lebih baik, penulis
mengucapkan terima kasih.
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LAMPIRAN

Silsilah Keilmuan
: ! ‘ Mahakarya Ilmu Falak Masyayikh
PASYWIQUTH THULLAB SALAFIYAH (TBS) KUDUS

Lampiran 1 : Wawancara dengan K. Azhar Lathif Nashiran (ketua
LFNU) kabupaten Kudus



LEMBAGA FALAKIYAH
PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA’ KAB. KUDUS

JADWAL IMSAKIYYAH WIB BULAN ROMADLON
1444 H [ 1956 HA’ [ 2023 M

UNTUK DAERAH KUDUS

Arah Kibiat : 204" 22' dari itik utara searah jarum jam ( UTSB )/ 24° 22' dari tiik barat ke utara / 65° 38" dan ttik utara ke barat / 73 kompas giblat.

TANGGAI

Kamis Pon 04:16 04:26 05:39 06:04 11:47 14:58 23:06 12:50

Jumu'ah Wage 04:16 04:26 05:39 06:04 11:47 14:59 : 23:06 12:53

Sabtu Kliwon 04:16 04:26 05:30 06:04 11:46 14:50 : 23:05 12:56

Ahad Legi 04:15 04:25 05:39 06:04 11:46 14:59 g 23:05 12:59

Senin Pahing 04:15 04:25 05:39 06:04 11:46 14:59 & 23:05 13:02

Selasa Pon 04:15 04:25 05:39 06:04 11:45 14:50 :48 23:05 13:05

Rabu Wage 04:15 04:25 05:30 06:04 11:45 14:59 z 23:04 13:08
30 Maret  Kamis Kliwon 04:15 04:25 05:38 g 11:45 14:59 : 23:04 13:11
3N Maret  Jumuah Legi 04:15 04:25 05:38 £ 11:44  14:59 s 23:04 13:14
1 Aprit Sabtu Pahing 04:15 04:25 05:38 - 11:44 14:59 5 13:17
2Aprit  Ahad Pon 04:14 04:24 05:38 % 11:44 14:59 : 13:20
3Aprit  Senin Wage 04:14 04:24 05:38 - 11:44  14:59 s 13:23
4Aprit  Selasa Kliwon 04:14 04:24 05:38 E 11:43  14:59 : 13:27
SAprit  Rabu Legi 04:14 04:24 05:38 - 11:43  14:59 5 13:30
6Aprit Kamis Pahing 04:14 04:24 05:38 g 11:43  14:50 : 13:33
7Aprit  Jumw'ah Pon 04:14 04:24 05:38 - 11:42  14:59 s 13:36
8April  Sabtu Wage 04:14 04:24 05:37 - 11:42  14:59 : 13:39
9 Aprit Ahad Kliwon 04:13 04:23 05:37 - 11:42  14:59 z 13:42
10 Aprit  Senin Legi 04:13 04:23 05:37 - 11:42  14:59 5 13:45
TApril  Selasa Pahing 04:13 04:23 05:37 S 11:41  14:59 ; S 13:48
12 Aprit Rabu Pon 04:13 04:23 05:37 2 11:41  14:59 z g 13:51
13 Aprit Kamis Wage 04:13 04:23 05:37 06 11:41  14:50 24 : 13:54
Ve April  Jumufah Kliwon 04:13 04:23 05:37 S 11:41  14:59 3 13:57
15 Aprit  Sabtu Legi 04:13 04:23 05:37 g 11:40  14:59 B 14:00
16 Aprit. Ahad Pahing 04:12 04:22 05:37 2 11:40  14:59 : 14:04
17 April  Senin Pon 04:12 04:22 05:37 3 11:40 14:59 : 2 14:07
18 April  Selasa Wage 04:12 04:22 05:37 - 11:40 14:59 : 14:10
19 Aprit  Rabu Kliwon 04:12 04:22 05:37 g 11:39  14:59 : E 14:13
20 Aprit Kamis Legi 04:12 04:22 05:37 S 11:30  14:59 : 14:16
21Aprit Jumu'ah Pahing 04:12 04:22 05:36 : 11:30  14:58 14:19

Waktu Sholat Idul 06:05 WIB / 6:30 ISTIWA

*NB:

g ‘maka menjadi

* AN KBLAT

WAL RONADLON 1444 H = KAMIS PON, 23 MARET 2023 M, AWAL STANWAL 1644 H = SABTU PON, 22 APRIL 2023 M.

joma' ing, 22 Maret 2023, s tinggi il fjtima' Kamis Leg, 20 Aprl 2023 M, pukud TE16 WIB. Pada maghvibaya malam Jumu'ah tinggi sl
89 drj s 105 drjuntuk berkisar i

1
2
3
4
5
6
7
8
9
0
n
2
B
%
15
6
”
1’
”
20
4l
2
2
2%
25
2
z
28
29
30

Kepastian Awal Romadlon & Awal Syawwal 1444 H harap menunggu sidang ishat Pemerintah Indonesia

Lampiran 2 : jadwal Imsakiyah LFNU Kabupaten Kudus 2023



LEMBAGA FALAKIYAH
F NAHDLATUL ULAMA' CABANG KUDUS ‘@M
JADWAL IMSARIYYAH WIB BULAN ROMADLON
1442 H / 1954 JIM AHHIR / 2021 M
UNTUK DAERAH KUDUS

Arah Kiblat : 2047 22 dan Uik utara searah jarum jam / 24° 22' darl iUk barat ke utara / 65° 38' darl titik utara ke barat / 73 kompas kiblat

TANGGAL

SelasaWage ~ 04:13 04:23 05:37 06:02 14:59
Rabu Kliwon 04:13 04:23 0537 0602 11: 14:59
Kamis Legi 04:12 0422 0537 06:02 14:59
JumyahPahing ©04:12 04:22 05:37 06:02 11: 14:59
Sabtu Pon 04:12 04:22 05:37 06:02 11 14:59
Ahad Wage 04:12 04:22 0537 0602 11: 14:59
Senin Kliwon 04:12 04:22 05:37 06:02 E 14:59
Selasa Legi 04:12 04:22 0537 06:02 11 14:59
RabuPahing ~ 04:12 04:22 05:36 06:02 113 14:58
Kamis Pon 04:11 0421 0536 0602 11 14:58
JumuahWage ©04:11 04:21 0536 06:02 14:58
Sabtu Kliwon ~ 04:11 04:21 05:36 06:02 14:58
Ahad Legi 04:11 04:21 0536 06:02 11 14:58
Senin Pahing  04:11 04:21 05:36 06:02 14:58
Selasa Pon 04:11 0421 0536 086:02 i 14:58
Rabu Wage 04:11 0421 0536 06:02 11 14:58
Kamis Kliwon  04:11 04:21 05:36 06:02 E 14:58
JumuahLegi  04:11 04:21 0536 06:02 11: 14:58
SabtuPahing  ©04:11 0421 0536 0602 11: 14:58
Ahad Pon 04:11 0421 0536 06.03 ‘ 14:58
Senin Wage 04:11 04:21 0536 06:03 E 14:58
Selasa Kliwon ~ 04:11 04:21 05:37 06:03 . 14:58
Rabu Legi 04:11 04:21 0537 06:03 14:58
Kamis Pahing  04:11 04:21 05:37 06.03 E 14:58
JumuahPon  04:11 04:21 05:37 06:03 11: 14:58
Sabtu Wage 04:11 04:21 0537 06:03 11 14:58
Ahad Kliwon  04:11  04:21 0537 06:03 11: 14:58
Senin Legi 04:11 0421 0537 0603 11 14:58
Selasa Pahing  04:11 04:21 0537 06:03 11: 14:58
Rabu Pon 04:11 04:21 0537 06:03 11 14:58

Waktu Sholat Idul Fitri 1442 H /2021 M = 06:05 WIB /
103 (TELKOM) KOM:

¢ dan WIB

* JAM KIBLAT

* AWAL ROMADLON 1442 H = SELASA WAGE, 13 APRIL 2021 M.
ljoma' atuh pada han Senin Pon, 12 Apnl 2021 M, jam 09.34 WIS

425 wd =35 K 47 41" diatas uluk)
* AWAL SYAWWAL 1442 H = KAMIS WAGE, 13 MEI 2021 M.
ljoma’ jatuh pada han Rabu Pon, 12 Mei 2021 M, jam 0203 WIB

-uuuan»" atas vk (i +7° 48! diatas ufuk)
* NB: Ketentuan Awal Romadion & Awal Syawwal ini berdasarkan hi
et e O o R Vs b P ek old Pasvartah Wi oneain
* Tanggal Hijriah menyesuaikan dengan tanggal Miladiyah sesua keputusan tersebut.

H. M. ASYRORI MAS
“Ketua Tanfidziyah

Lampiran 3 : jadwal Imsakiyah LFNU Kabupaten Kudus 2021




LEMBAGA FALAKIYAH
NAHDLATUL ULAMA’ CABANG KUDUS

JADWAL IMSAKIYYAH WIB BULAN ROMADLON
1443 H/1955ALIF /2022 M

UNTUK DAERAH KUDUS

Arah Kiblat : 204* 22" dari titik utara searah jarum jam ( UTSB ) / 24° 22' 165" 38' dari

HARAP DIPERHATIKAN |
« Awal Romadlon & Awal Syawwal harap menunggu ikhbar Pengurus Besar Nahdlatul Ulama' dengan memperhatikan hasil sidang isbat.
 Tanggal Hijriyah (Romadlon) menyesuaikan dengan tanggal Miladi sesuai keputusan tersebut.

02Aprit SabtuPon 04:14 04:24
03 Aprit  Ahad Wage 04:14 04:24
04 April Senin Kliwen 04:14 04:24
05 April Selasa Legi 04:14 o04:24
06Aprit Rabu Pahing 04:14 04:24
07 April Kamis Pon 04:14 04:24
08 April Jumu'ah Wage 04:14 04:24
09 April Sabtu Kliwon 04:13
10 Aprit Ahad Legi 04:13
TAprit  Senin Pahing 04:13
12 April Selasa Pon 04:13
13 Aprit Rabu Wage 04:13
T4 Aprit Kamis Kliwon 04:13
15 April Jumu'ah Legi 04:12
16 April Sabtu Pahing 04:12
17 April Ahad Pon 04:12
8 Aprit  Senin Wage 04:12
19 April Selasa Kliwon 04:12
20 April Rabu Legi 04:12
Al KamisPahing ~ 04:12
22 Aprit Jumw'ah Pon
23April  Sabtu Wage
2 April Ahad Kliwon
25April  Senin Legi
26Aprit Selasa Pahing
27Aprit Rabu Pon
28April  Kamis Wage
29 Aprit Jumi'ah Kliwon
30Aprit  SabtuLegi
01 Mei Ahad Pahing

Be®No s N

Waktu Sholat Idul Fitri 1443 H = 06:05 WIB / 6:31 ISTIW,

¥ dan WIB. Kudus.

Mengetahui Pengurus Cabang Lomblgl Falakiyah
PC. Nahdlatul Ulama’ Kabupaten Kudus Nahdlatul Ulama’ Cabang Kudus

Rois Syuriyahi “Ketua Tanfidziyah

Lampiran 4 : jadwal Imsakiyah LFNU Kabupaten Kudus 2022



wos LEMBAGA FALAKIYAH PCNU KUDUS e
JADWAL IMSAKIYYAH WIB BULAN ROMADLON
1441 H/ 1953 WAWU / 2020 M
UNTUK DAERAH KUDUS

Arah Kiblat 204 2 K o 0 jam ‘ 650 38 s ke bt 73 Kompas Kbl
= M O O O E S D D BN

1 24April JumuahKiwon 04:11 04:21 05:36 06:02 14:58 18:45 22:67 +25  14:31
2 25April  SabtulLegi 04:11 04:21 05:36 06:02 11:38 14:58 18:45 22:56 +25  14:34
3 26 April  Ahad Pahing 04:11 04:21 0536 06:02 11:38 14:58 18:45 2256 +26  14:38
4 27 April  Senin Pon 04:11 04:21 05:36 06:02 11:38 14:58 18:44 2256 +26 14141
5 28April  SelasaWage  04:11 04:21 05:36 06:02 11:38 14:58 18:44 22:56 +26  14:44
6 29 April  Rabu Kliwon 04:11 04:21 0536 06:02 11:37 14:58 18:44 22:56 +26 1447
7 30April  Kamis Legi 04:11 04:21 0536 06:02 11:37 14:58 18:44 2255 +26 14:50
8 1Mei  JumuahPahing 04:11 04:21 05:36 06:02 11:37 14:58 18:44 22555 +26  14:54
® 2Mei  SabtuPon 04:11 04:21 05:36 06:03 11:37 14:58 18:43 22555 +26  14:57
10 3 Mei  Ahad Wage 04:11 04:21 05:36 06:03 11:37 14:58 18:43 2255 +26 1500
11 4 Mei Senin Kiiwon 04:11 04:21 0537 06:03 11:37 14:58 18:43 22:55 +27  15:03
12 5Mei  Selasa Legi 04:11 04:21 05:37 06:03 11:37 14:58 18:43 22:55 +27 1507
13 6Mei  RabuPahing 04:11 04:21 05:37 06:03 11:37 14:58 18:43 22:55 +27 1510
14 7Mei  Kamis Pon 04:11 04:21 05:37 06:03 11:37 14:58 18:43 2254 427 1513

16 8 Mei Jumu'sh Wage 04:11 04:21 05:37 06:03 11:37 14:58
16 9 Mei Sabtu Kliwon 04:11 04:21 05:37 06:03 11:37 14:58

18:43 22:64 +27 15117
18:43 2254 +27 15:20

17 10 Mei Ahad Legi 04:11 04:21 05:37 06:03 11:37 14:58 18:43 2254 +27 15:23
18 11 Mei Senin Pahing 04:11 04:21 05:37 06:03 11:37 14:58 18:43 2254 +27 15:26
19 12 Mei Selasa Pon 04:11 04:21 05:37 06:04 11:37 14:58 18:43 2254 +27 15:30
20 13 Mei Rabu Wage 04:11 04:21 05:37 06:04 11:37 14:58 18:43 2254 +27 15:33

21 14 Mei  Kamis Kliwon 04:11 04:21 05:37 06:04 11:37 14:58
22 15Mei  Jumushlegl  04:11 04:21 05:38 06:04 11:37 14:58
23 16Mel  SabtuPahing  04:11 04:21 05:38 06:04 11:37 14:58

18:42 2254 +27 15:36
18:42 2254 +27 15:39
18:42 22:54 +27 15:43

24 17 Mei  Ahad Pon 04:11 04:21 0538 06:04 11:37 14:58 18:43 22:64 427 1546
26 18 Mei  Senin Wage 04:11 04:21 0538 0605 11:37 14:58 18:43 2254 +27 1549
26 19 Mei  SelasaKiwon 04:11 04:21 05:38 06:05 11:37 14:58 18:43 22:64 +27 15552
27 20Mei  Rabuleg 04:11 04:21 05:38 06:05 11:37 14:58 18:43 2254 427 1556

28 21 Mei  Kamis Pahing 04:11 04:21 0538 0605 11:37 14:58
29 22 Mei  Jumu'ah Pon 04:11 04:21 0539 06:05 11:37 14:58
30 23 Mei  Sabtu Wage 04:11 04:21 05:39 06:06 11:37 14:58

18:43 2254 +27 15:59
18:43 2254 427  16:.02
18:43 22:54 +27 16:05

Waktu Sholat Idul Fitri 1441 H= 06:10 WIB / 6:37 ISTIWA'

* HARAP DIPERHATIKAN | Cocokkan ketepatan jam (WIB) dengan meneipon 103 na.xowlomwa(rsu(oussu/nmkmmmuon
KﬂoﬂUSTlWA adalah selisih menit antara jam Istiwa’ dan WIB. WIB ditambah selisih menit tersebut, maka menjadi Jam Istwa' Kudus.

JAM KIBLAT adalah waktu untuk menentukan arah kiblat setiap hari.
S-wmwynnumhhgallmumm&nmuwﬁmmmu;wmpmuymgmmmhwlwklauw
* AWAL ROMADLON 1441 H = JUMU'AH KLIWON, 24 APRIL 2020
jtima’ jatuh pada hari Kamis Wage, 23 April 2020 M, jam 09.28 WIB. Kmnnwp-u-n-gnmme-nxrmnaunmmm
sudah wujud diatas ufuk dan memenuhi kriteria imkan rukyat (dapat dilinat). Ketinggiannya +3 s/d +4 drj di atas ufuk. (unmmmmlmmuwse‘mmn
* AWAL SYAWWAL 1441 H = AHAD KLIWON, 24 MEI 2020 M.

mm-j.mnn-nmn w-g-nu-mau 1am 0040 WIB. Keadaan hilal pada maghib malam Sabtu diseluruh wiayah Indonesia dan Saudi Arabia
masih Ijtima’ 1. -2 s/d -5drf (di Mekah ketinggian hilal -2° 25' dibawah ufuk).
sod-ruumn-umnunkwm Ahad UlUK (+5.5 8/d +7.5 di] diatas ufuk).

* AWAL ROMADLON DAN AWAL SYAWWAL HARAP MENUNGGU PENGUMUMAN PEMERINTAH RI !

Pimpinan Cabang Lembaga Falakiyah
Nahdlatul & Kudus

Lampiran 5 : jadwal Imsakiyah LFNU Kabupaten Kudus 2020




HISAB WAKTU SHOLAT

DATA RUMUS HISAB Kode | Jam/Drj | Mnt Dtk

" [MARKAZ HISAB =

1 |Lintang Tempat Tabel A

2 [Bujur Tempat Tabel B

iTinggi Tempat Tabel Cc Mdpl

4 [*Tanggal :

5 |Deklinasi Tabel D

6 |[Equation Of Time Tabel 3

7 |Semi Diameter Matahari Tabel F

8 |Tafawut (B-Bujur Daerah ) / 15+ E M

A |Dzuhur Jam/Drj | Mnt Dtk
1 |Awal Waktu Dzuhur Istiwa’

2 [Tafawut M :

3 [Awal Waktu Dzuhur

B |Ashar Jam/Drj [ Mnt Dtk
1 [Tinggi Matahari tan' (1:(tan(A-D/D-A)+1))

"2 |Awal Waktu Ashar Istiwa’ cos'(-tanAxtanD +sinAns :cosA :cosD ) :15

3 [Tafawut M )

4 |Awal Waktu Ashar +12

C hrib Jam/Drj | Mnt Dtk
1 |Dip 0°1,76' xVC

2 [Tinggi Matahari -(0°34'30° + F + Ans) Y

3 |Awal Waktu Maghrib Istiwa' cos ' (-tanAxtanD +sinAns :cosA :cosD ) : 15

4 [Tafawut [ )

5 |Awal Waktu Maghrib +12

D |Isya’ Jam/Drj | Mnt Dtk
1 |Awal Waktu Isya' Istiwa’ cos ' (-tanAxtanD +sin-18 :cosA :cosD ) :15

2 [Tafawut M

3 |Awal Waktu Isya' +12

E [Subuh Jam/Drj | Mnt Dtk
1 |Awal Waktu Subuh Istiwa' cos '-(-tanAxtanD +sin-20 :cos A :cosD ) : 15

2 [Tafawut M )

3 [Awal Waktu Subuh

F [Terbit Jam/Drj | Mnt Dtk
1 |Tinggi hari Y.

2 [Awal Waktu Terbit Istiwa’ cos '-(-tanAxtanD + sinAns :cosA :cosD ) :15

3 [Tafawut M )

4 |Awal Waktu Terbit

G [Dluha Jam/Drj [ Mnt Dtk
1 |Awal Waktu Dluha Istiwa’ cos T-(-tanAxtanD +sin4,5 :cosA :cosD ) :15

2 [Tafawut M )

3 |Awal Waktu Dluha

Catatan : Waktu Imsak = Waktu Subuh dikurangi 10 menit

Lampiran 6: Modul perhitungan awal waktu Shalat LFNU Kudus
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QTS TR S
Ephemeris Hisab Rukyat 2023 }’A
(NS VN

.
22 April 2023

DATA MATAHARI
Edliptic Edliptic Apparent True Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPATS | Geocentric ns‘"“ Ohm or
“) %) | Ascension Distance | Diameter Y Time
© 37 35" N 9 e |_1.0049680 '54 89" 3 m2ls
407 01" N I M 0049793 'S4 88" o m21s
© 42 28" » 9° 32" 14" <03 51" | 1.0049906 154 86" 3 m22s
44 54" B 0% 34" 34" “ 04 42" | 1.0050019 '54.85" U m22s
1°47' 20" . 9° 36' 55" | 12°05' 32" | 1.0050131 '54.84" ° m23s
© 49" 47" W 39 15" ° 06 23" | 1.0050244 '54.83" X m2s
° 52 13" B 41" 36" <07 14" | 10050356 154 82" ¥ m23s
54 40" R 356" | 12° 08 04" | 1.0050469 'S4 81" 3 m s
8 ° 57 06" * 16' 17" | 12° 08' 55" | 1.0050581 '54 80" ° m2As
9 ° 59 32" S )’ A8 37" © 09" 45" | 1.0050694 '54.79" 3 m2Ss
10 © 01' 59" 015" 90 P °10°36" | 10050806 | 15'54.78" ° m25s
< 04' 25" 015" 53 19° 126" | 1.0050918 '54.77" o m26s
° 06’ 52" 0,16 )" 5539 | 12° 127 17" | 1.0051031 '54.76" ° m26s
© 09" 18" 017" Y57 60" 13 07" | 10051143 '54.75" 3 m 275
T R ) 00' 20" 137 58" | 10051255 154 74" 3 m 275
14" 2 ) 027 41" 14 48" | 1.0051367 '54.73" ° m28s
6 © 16 37" 2 )y’ 05 02" °15°39" | 1.0051479 '54.72" 2 m28s
7 197 04" ~ 0° 07 22" ©16'29" | 1.0051591 '54.70" 3 m29s
° 21 30" " 097 43" 17 19" | 1.0051703 154.69" 2 m29s
23" 56" N P 12 04" o 18’ 0051815 54,68 o m30s
® 26' 23" " 4724|127 18 60" | 1.0051927 'S4 67" e m 305
28" 49" e ’ 1645 ©19°50" | 1.0052039 '54.66" ° m3ls
FIEY W 19706 20 41" | 10052150 '54.65" u m3ls
© 33 42" ’ 21 26" 21 31" | 1,0052262 154,64 3 m32s
4 ° 36' 08" 0.22° 0° 23 47" | 12922721" | 10052374 '54.63" 26 18" | 1m32s
 for mean cqn of date
DATA BULAN
Jam | Apparent | Apparent APR';::'“ Apparent | Horizontal Semi :::: Fraction
Longitude | Latitude | ion Declination
T3] e TR
TS 10" | 1T sy 42 | $2° 07 44"
T3 05" |10 56 327 | 52041 107
S0y S8 |10 59 21" | 8% 147 39"
36 49" | 2702 09" | $3° 48’ 10
09 38" |2 0 ST | S4T 21T A
Ty 24" | 2507 43 | 545 55 20"
1500 | 2° 1555 28 59
Ta7 S1" | 27 13 14" | 867 02 40
920 32" |27 15 58" | S6° 36' 24"
9° 53 10" | 20 18 a1 | §7° "
60° 25 47" |27 21" 23" | 57° 43 sa"
60° S8 21" | 2° 24 04" | 58° 2
T30 s | 325 4 | S8 ST 4
0y 24 | 2" T 597 25 39"
35 s | 232 01" | 5o° -
o8 18" | 27 34 30" | 6P 3T 3T
S0 427 | 20 a7 15" =
o4 13 04" |27 3 Tas
04" 45 24" | 27 47 24" ol
174 | 2 A S8 | 620 50702
a9 S8 | 27 47 30" | 63° 24 13"
° 2 12" [ 2¢ " | 63° 58" 27" al 255° 43" 08569
667 s 24" | 2° T 6as 32 427 6 255 56 4 08814
4 | 6726 34" | 2° |_65° 06 60" 4" 221" |256° 10° 21 0.09062

Lampiran 7 : Tabel data Matahari dan Bulan tanggal 22 April
2023, Ephemeris Hisab Rukyat Kemenag R1 2023.



Lampiran 8: Buku karya K. Azhar Lathif Nashiran.



RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap : Muhammad Zacky Fuad
Tempat & Tgl Lahir  : Rembang, 04 Juni 1997
Alamat : Maguan 01/02, Kaliori, Rembang
Nomor HP : 08998196738
Pendidikan Formal :

e TK Pertiwi Maguan

e MI Miftahul Huda Maguan

e MTs Miftahul Huda Maguan

e MA Salafiyah Kajen
Pendidikan Non Formal :
Pondok Pesantren Riyadlul Ma’la Al-Amin Kajen Pati
Pengalaman Organisasi :
Pengurus IKLAS UIN Walisongo 2017-2018
Pengurus Devisi Diklat Forum Anak Rembang 2012

Semarang, 05 Juni 2023
i ¥

Muhammad [Zacky Fuad
NIM : 1602046031



